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ABRSTRAEK

Bahass Bugis dislek Sinjsi merupskan alat komunikasi
bagi masyarakat pemalainya. Sebagei alat komunikasi, tidsk
jarang ditemukan adenye sejumlah kata, frasas, bahkan
bangunan kelimat yang dapat diberi tafsiran 1lebih dari
satu makna (ambiguitas)., Lahirnya kemshnagandasn tersebut
omomnys dilsebabkmn oleh proses morfologis dan sintaksis,
vaitu dalam bentuk afiksssi dan derivesi. Dalam PENYUSUNAN
karye ilminh ini, hal tersebut menjedi perhatian penulis.

Fenalis memilih bahasa Bugis dislek Sinjail, vyaitu
bahasa  yang dipergunakan esebagal bahasa sehari-hari
mesyarakst vang mendiami wilavah Eecamatan Sinjai Selats
pebagai esampel. MHelaluil metode pengumpulan data, vwvaito
penelitian pustaka, metode simak yaitu teknik simak tak
cakap, teknlk rekam dan teknik catat, kemoudian penulis
menganalisisnye dengen menggunakan pendekatan semantik,
khususnya terhadap makna ambiguitss dalam bahasa Bugis
dielek Sinjai.

Berdasarkan analisis semantik, wmaka dalam penelitian
ini penulis temukan meselsh asafiksasi (proses} mwelszloi
penambahan prefiks, sufiks, dan konfiks, serta proses
derivas=i. Gejala tersebut sangat prodoktif delam
welahirkan sejumlaeh makna smbiguitas dalam bahass Bugis

dialek Sinjai.
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BAER 1
FENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Iram; rerkembangan bahass Indonesia telah mengarungi
perjalanan dglam kuron wakty ¥ang relatif panjang. Jaunh
sebelum dikukuhksn sebagei bahasa resmi negarsa, bahags
Indonesia memang telah digunakan secsra bulat. Sumber
Balinva disebutkan berssal dari bahasa Melayu,

Fada pozisinya sebagai bahsse faaional, bahass
Indonesia tidak terlepas dari Sejumlah pengaruh bahass
lain. Hizalnys, pengaruh bahass nsing tertentu, atan
rengaruh bahass daerah yang memang cokup banvak bertebaran
di wilaysah kepulanan Husantars. Bahkan sebagai ealsh saty
unenr budays, bahssga daerah ditempathan sebagei pemagok
bagi pendembangan bahasa Indonesinm, antara lain dalam hal
memperkays kosakata, istilah, danp unghapan. Seperti amenat
dari penjelasan UUD 45 paszal 38, bahwa doaerah-daerah yang
mempunyai bahasa sendirpi dipelihara oleh negara.

Dalam hubungan ini, bahass Bugis Ltermasuk zalah saty
behasa dasrah dan merupakan sealah eatu unsur kebudayaan
daerah yang dapat dimanfantkan untuk mewajudkan kebudavaan
nasional. Bahasg daerah merupakan unsur pendukung bagi

pengembengan behass Indenesin. Kedua bahasa ini bisa




saling mempengaruhi, seperti yang dikemukaksn oleh Baduduo

(19B2:13) berikut:

“Antara bahasa Indonesina dengan bahmes Dserah telah

menjalin kontak s=sosisl dan buodays jika bahnzs

Indonesin telah bertems. Eedus bahusa yang

bersangkutan mulai saling menperhatikan, akhirnya

snling mempengaruhi.”

Pengembangan bahasa Indonesia yang bersumber dari
bahmes daerah .lain torutann terlihat dari Segi
pengembangan  kosakats dan bentuk hkats seperti yang telah
diteanghan dalam politik bahasa nasional. Hal ini

dinyatakan oleh Halim (1980:13) seperti berikut:

"Di Indonesia terdspat sejumlah bahasa Busantars,
vengd masing-masind ditoturkan oleh satu jute orang

lebih. Bahasa tersebut mempunyai dava hidup dan

magsih tetap berfungsi sebagai alat perhubungan antar

warge masyarakat bahasa tersebut. Bahssa itupun
magih dapat memperkaya bahass Indonesia, terutama
dalam perluasan kosakata.”

Bahasa Indonesim den bmheses daerah masing-nmasing
memiliki areal fungsi vand berbeda, namun tetap grling
melenghkapi. Hal tersebut terlihat dalam pengdunamsn bahasa
Indonesia =ebagai bahasa ilmu pengetahuan, pemerintahan,
dan perdagangan. Pada sisi lain, bahasa daerah tetap
dipsrgunakan sebagni bahasa pergaulan pads daerah nasiﬁﬂ-

maging. Hal inl menunjukkan bukti bahwa brhazs-bahaoa

Hugantars, termasuk bahasa Bugis, Juga mempunyai peransn

dala" pengembangan bahasa Indonesia.
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Bahaea dalam fungsinys sebagal alat komonikasi tidek
terlepas dari arti dan makna vang terdapat dalam tuturan
atau tolisan vyang didengarkan dan dibsca. Dalam tukar
menekar informaszi antara penulis dan pembace atay antara
pembicara dan pendengar, kadang-kadang terjadi
kesalahpahaman tentang makns yang dimaksudhkan.
Kepalahpahaman tersebut sering terjadi kerens adanva makna
ganda dalem suatu kata, frass, klsusa, dan kalimat. Gejala
terssbut dikenal dengan 4istilsh mmbiguitas. Henurot
Eridaleksana (1982:10), embiguitas adalah sifat konstrukei
vang dapat diberi lebih dari satu tafsiran.

Dalam hobungan ini, banyak peluang Tang dapat
dimanfaatkan guna meneliti bahas=a Bugis dari berbags i
aspelk  uantuk kepentingan pengembangen ilmn  bahasa ituw
sendiri. Salah satu di antaranys sdalah ambiguitas dalam
bahasa Bugis dialek Sinjai.

Uraian suato mesalah tidaek Jarang menemokan adanys
hambatan dalam menggunskan bahasa, termasuk di dalamnya
bahasa Bugis, baik 4itu vyang berkaitan dengan aspek
pemilihan hats maupon menyangkut struktur kalimat. Di
dalam bahasa Bugis diaslek Sinjal, penggunasannya memang
kadang-kadang memunculkan adanys sejumlah leksem, frasa,
atau  kleusa yangd memiliki makna yang berbedn. Ada kats

atappun frasa yang mempunyai bentuk vang sama, tetapi
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mempunyai makna vang berbeds. Ads pula veang memiliki makna
lebih dari satu dengan hanvas menggunakan satu kats saja.
Gejala geperti ini aken banyak berhubungan dengan masalah
ambiguitae.

Bahasa Bugis dialek Einjei (selanjutnya disingkat
dengan BBDEY weng ada di Solawesi Selatan dipelihars
secars  turun temurun oleh penuturnya, khususnya oleh
pendudult  vyeng bermukim di deerah Sinjai dan sekitarnysa.
Bahkan esempal sekarand BBDS memegang peranan yand sangat
penting sebagai bahesa pergaulan antarwarga masyvarakat
Sinjri pads khususnya dan wargs Bugis. Penggunaannysa dapat
pulm dilihat pads upaoars adat di daerah Binjai.
Sehubungan dengan itu, penulis merasa tertarik untuk
mengkaili dan meneliti secars ilmish kegandaan makna
{amblguitas) bahasa Bugis dislek Sinjai.

Ambigoitas merapakan seni penggunasan bahasa,
terutame dalesm penociptaen puisil. Eslimat embiligiutas adalah
kalimat vang kedang-kadong tidek komunikatif. Penggunsan
bahasa yang baik dan benar menghendaki terciptanya proses
komunikasi veng efektif,. Pemakaisn embigouitas dalam
komanikeasi amum perlu dihindari supaya komunikasi dapat
berjinlan lancar. Bahasa tidsk selamanya menyisihkan
kalimat ambiguitas karena kalimat seperti itu adakalanya

dibutuhken oleh pemaksl bahasa vang menghendaki sdanva

gituesi indah, homor, sindirsn, dean keakraben.




Berkaitan dengan munculnys berbagai macam makna
dalam suatu tuturan atau tulisan seperti halnya yang telah
digambarkan di atas, maks penulis mermsa tertarik untuk
mengheaji dan mendalami makna asbigonitas dalam bahasas
Bugis, khususnya dalam dialek Sinjai. FKegandaan makna
{ambiguitas) merupaksn suatu masalah vang cukup menghambat
proges humunikus{ umum dalam pemakaisn bshess Bugis. Di
lain pihak, eambiguitas dapat bermanfast bagi pemakai
behasa untuk menemuken mekns yang lebih lums dalam bentuk
tutoran ataw tulisan tertentu. Hal ini dapat pula
nemparhays kandungan makng terhadap sunto bentuk
kebahnsaan sehinggs dapat memudahkan pemakai bahasas untok
menggunakannya  dalam berbagai konteks kalimat vang
berbedn,

Menyadari akan pentingnya hal-hsl yang telah
diuvraikan di atas, maka penulis melakukan sustu penelitian
berjudul “Ambiguitas dalam bahssa Bugls dialek Sinjai:
Suatu Tinjauan Semantik.” Ads beberapa pertimbangan yvang
mendasari pemilihan judol tersebut.

1} Penggdunasn ambiguitas dalam bahasa Bugis dialek Sinjsi,
khususnya dalam behasa lisan, ternyata merupakan suatu
hal yand dapat menghambat proses komuonikasi. Sehubungan
dengan itu, penulis merasa terdorong untuk menelitinya
EeCcAra meriusz,

2% Dalam pengamatan penolis, suato mekna ¥ang terdapat
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dalam sustu tuturan satmue tulisen vang didengarkan dan
dibaca kadang-kadang sulit wntuk ditafsirkan wmaknanya
¥vang tepat karena adanys makna ganda dalem sustu kata,
frass, klausa, dan kalimat. Gejala vasng demikian
disebut ambiguitas. Hal semacam itulsh yang biasanys
menyulitkan pemakal bahasa untok menafsirkan makns vang
seharusnya dikandung dalam sustu tulisan, Gejela
tersebut menarik untuk diteliti leliih lanjut.

3) Bahasa daersh, khususnya Bugis dialek Sinjei, merupakan
bagian dari kebudayan Indonesia wyang turut membantu
usgha pembinasn dan pengembengsn bahasa Indonesis.
BEDS tetap dipelihare oleh masvarakat penakainya,
berarti wmerupakan alat komunikasi vang cukup berperan

di daerah Sulswessi Selatan dan selitarnya.

1.2 Identifikasi Hasalah
Ambiguitas dalam bahasa Bugis dialek Sinjai vang
merupekan objek kajisn dalam penelitian ini mengandung
berbagai masalah yang dapat diidentifikasi. Garis bessar
identifikasi masalah itu dapat dikemukekan sebagail
berikut.
1} Ambiguitss pada fonetik yaitu sebsmgai akibat dari
penbauran bonyi-bunyi bahasa yang dituturkan,
nunculliah makne ambiguitas,

£) Ambiguitas pada tingket leksikal ymitu tiap-tisp hkata




tentunya mempunyai arti atss bermakna. Hamun, ada
lek=en yang mempunyai makna gands atan ambiguitas.

3) Ambiguites pada tingkst gramstikal waitu ditentukan
oleh dua faktor yaitu fektor pertams, ambiguitas pada
prosa  vang mirip dan fektor kedus yaitu adanya proses
afikesasi dan derivasi dan derivasi kata.

Adapun vang menjsdi masalah dalam penelitian ini
sdalah smbiguitas pads tingket grematikel yang disebabkan

oleh sdanva proses afiksesi den derivasi kata.

1.3 Batazan Hasalah

Sesuail dengan masalah-masalah vang talah
diidentifikssi seperti terlihat di atas, mnaks penulis
memberikan batasan messlah untuk mengarshken analisis pada
suato titik fokus pembahasan. Masalah yang akan dibahes
lebih lanjut dibatasi pada eambiguitas pada tingkat
grematikal veang disebsbkan oleh adanya proses afiksasi dan

deriveasi kats.

1.4 Bumusan Hasalah

Sehubungan dengan batasan masalah YANE telah
dikesokakan di atas, maka untuk lebih menperjelas suato
masalah yang skan dibahas perlu dirumoskan measalahnya
gebagai berikuat .

1) Bagnimanakah bentuk-bentuok afiksasi vang dapat
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melahirkan makna smbiguites dalem bahasa Bugis dimlek
8injei dan efek spm vang ditimbulkannyvae 7
2) Bagnimanakah proses derivasi kata yang membentuk makns

ambiguitas dalam bahass Bugis dialek Sinjei 7

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah vang dikemuokakan di
otas, maka tujuan penelitian ini adalsh sebagai berikut

1} untuk menjelaskan bentuk-bentuk afiksagi vang
melahirkan makna embiguitas dalam bahesa Bugis dialek
Sinjai dan efek vang ditimbulkannvya.

2) untuk memberikan gambaran tentang proses derivasi kata
yang membentuk makna ambiguitas dalam bahasa Bugis
dinlek Sinjai.

1.5.2 Hanfaat Penelitian

Hasil penelitiasn yeng akan dicapal diharapkan dapat
bermanfaat untuk hel-hal berikut,

1} Penelitian ini diharapkan dapat memberiksn pengetahuan
vang memfdal tenteng makna anbiguites dalam bahass
Bugis dialsk Sinjai.

Z2) Hasil penelitian dapat menjawab permasalshan yang
qitamuhan sekaligus depat menjadi bahan bandingen untuk
penelitian selsnjutnya.

3) Informasi vyangd disampaikan dapat memperluas ocakrawala




berpikir dan wawesan melalui hasil pengkajian yoang
berhubongan dengan makns ambiguitas dalam bahass Bugis
dialek Sinjsi.

4) Informasi vyang disampaikan juge dapat memberikan
manfast bagi kita didalsm pengdunaan bahasa Bugis

dialek Sinjni.

1.6 Definisi Operasional

Sebagaimana judul ekripsi ini adalah “Ambiguitas
dalan bahass Bugis dislek Sinjai”, maks ada tiga kongep
vand perlu didefinisikan. Ketiga konsep tersebut adalah
konsep semantik, ambiguitss dan dislek. Untuk mendapatkan
gambaran umom tentang konsep tersebut, berikut diberikan
penjeleasan secars singhat.

Eonsep gsemantik merupaksn penelitisn makna kata
delan sistem penggolongan. Verhaar (1883:124) berpendapat
bahwa semantik amdalah teori makna stau tecri arti. Dengan
demikian, penulis dapat memberikan kesinpulun. bahwa
semantik merupakanr cabang dari linguistik yang berkaitan
erat dengan telaah makna sehinggas dapat dikatakan bahwa
maknalah yang menjadi objek dari semantik.

fonsep ambiguitss wmerupaksan keesmasn bentuk dari
sugtu ungkapan atau ujaran tertentu vang menpunyai makna,
Selain  ito, Chaer (1980:107) menystakan pendapat bahua

apbiguitas adalah kata yang bermakna ganda atsu mendua




arti. Jadi, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
ambiguitas muncul kerena adanys satu kats, Habungan kata
ataupun kalimat yang membentuk maknz lebih dari satu.

Kensep ketiga yaitue konsep dislek. Seperti telsh
diketahui bahwa kata dialek berssal dari kata ‘dinlektos”,
vaite dari bahass Yonani. Sehubungan dengan pengertian
tersebut, Meillet (1967:88) mengatakan pendapat bahwe :

"Dialek =adalah seperangkat bunyi ujaran setempat

vang berbeda-beda, yang memiliki ciri-ciri usum dan

. Basing-masing lebih mirip sesamsnya dibendingkan
dengan bentuk udisrsn yang lain deri bahass vyang
sama. Sebuah dialek, tidak harus mengambil senus
bentuk ujaran dari bentuk dari sebuosh bahasa

Ininnyva,"”

Gejalan dengan pendapat Guirsud 1870:28 44 atas, faktor
yang torut mempengaruhi pembentukan sebush dislek sshingga
memnpunysi oiri dan perbedaan adelsh anasir kosakatanva,
struktur dan cars pengucapan atau lafal dalsm berbicara
(Guiraud, 13T70:2B).

Perkembangan sebush dialek gering dipengnruhi oleh
beberapa fTaktor pendukang diantaranya kebudayaan,
komunikasi dan kesediaan masyvarakst untuk menerima
pendaruh dari lusr. Salah satu hal vang cukup menentukan
perkembangan dan pertumbuhan suatu dimlek adalsh kesediaan

alannya sehingds mempengaruhi hubungsn komunukasi pemakal

disnlek lainnva.

1o




BABR =
TIHNIAUAN PUSTARKA

2.1 Pengertian Semnantik

Semantik beiasal dari bahasa Tunani, vyaitu ‘Sema’
yang berarti “tanda” atas “lambang®. Kata semantik
diterima w®masuk dalam perbendaheraan bahasa Indonesia dan
terutams digunakan delam linguistik. Artinya, semamtik
merupakan cabeng dari lingoistik vyeng menelash makns
bihasa. Sebagaimana makna asalnya, semantik adalsh salah
g8ty ilmu bahasas yang mempermasalshkan makns dan perubahan
atay  perkembangan kata dalem bidang arti (Rehman,
1978:27). Untuk mendapatkan gambaran yvang Jjelas tentang
pengertian sSemantik, maks penulis mengemukakan beberapa
pendapat dari sejumlah p&kar.sthngai berikut.

Kridalaksana (1884:174) mengemukaken pendapat bahwa
semantik =adalah penalitian wmakne kata dan arti suatu
bahasa atau bahasa pada veomnysa. Maksudnya behwe semantik
itu suatu penelitian vang difohuskan pada makna ketm dan
arti susto bahesa. Hulvena (1864:1} berpendapat bahwa
sementik adalah penelitian makne dalam bahasa tertentu
menurut sistem pengdolongan. Maksudnya semantik merupakan
penelitian makne kata. Pendapat/definisi lain dikemukakan
oleh Aminuddin (1886:15), bahwe semantik adalah mengendung

pengertian tentang makna. Haksudnya di sini bahwe semantik
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merupsken studi tentang maekna, Verhaar (1983:124) berang-
gapan bahwa semantik adalah teori makna stau teori arti.
Heksudnye semantik itu mempelajari tentang makna atau
arti. Abdul Chaer (1530:2) menvebutkan bahwa gemantik
adalah {ilmu tentang makna atao tentang arti. Haksodnya
semantik itu ilww veng mempelajari tenteng makna atan
arti.

Berdasarhan batasan-batasan vang dikemokakan oleh
pere e8hli di atas, maka penulis memberiken kesimpulan
bahwa gemantibk sadalah ocabang dari linguistik vang
berkaitan erat dengan telaah makna. Dengan demikian, dapat
dikatahkan bahwa maknalah yang merupaksn objek dari
semantik. Adapun pengertian makna depat dilihat dari
beberape pendapat sepertl berikut ini.

Henuwrut Palmer (187T6:30), makna hanya menvengkot
intrabahasa. Sejalan dengan pendapat terssbut, Lyons
{1977:204) menyebuthkan bahwa menghkaji atans memberikan
makna sustu kata 1;13h memahamni kMajian ksata tersebut vyang
berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata
tersebut berbeda dari kata-kata lasin. Heaksudnya srti delsm
hal ini Ianyanékut makna leksikal dari kata=kata ite
sendiri, vyang cenderung terdapat di dalam kamus, sebagai
lebgem. Henurut Holyono dkk., (1988} makna edalah =arti
ateu maksud pembicarasn stao pengertisn wvang diberikan

hepada suatu bentuk kebahassan. Heksudnwye di sinl maknm
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itu arti atau maksud pembicaraan seseorang, atsu sesuaty
vang dimaksudkan seseorang itulsh makns. Alwasilah
(18984:148) berangdepan bahwa makna ito sesungguhnya ada di
balik  kata. MHaksudnys Mekna ito edes peda kata. Makna
adalah &pa yang kite artikan atau apa vang kita maksud
(Pateda, 1886:45). Maksudnya segala sesuato yang kita
artikan =&ateay vang kita meksudkan ituleh wmakna. Adapun
Keraf (1980:25) menyebuthan bahwa makna adalah segi vang
wpenimbulkan resksi dalam pikiran pendengar atau pembicars.
Haksudnya, apa vang &ads dalam pikiran pendenger satag
pembicara itulah mskna.

Dengan demikian, maknas merupskan konsep yang lahir
dari hasil interpretasi yang menunjuk kepada suatu arti
tertentu vang dapat dipahami stau dimengerti. Ini berarti
makna itu berkaitan dengan cara penggunaan bahsasas agar
setiap pembicara dan pendengar bisa saling mengerti dengan
spa vYang telah ditutorhkan itu. Perlu dijelaskan bahwa
makna hanya berlaku untok bahsse yang bersanghutan. Karena
itu, perhatian dalam mencari dan menemokan makna kata
dilakokan dengan memperhatikan lekeem bahass tersebut.

Leksen merupakan satuan tertentu dari bidang
semantik sebadai salah sato ocabeng linguistik. Dalam
hubungannys dengan kemangkinan adeanya makne lain dari apa
yang dimaksudkan, semuanys bergantungd kepads pengammtan
terhadsp makna yang terkandung didalam leksen vang

divcapkan stau vyang kita dengar itu.
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Berdasarkan uraian di atas, meka makna menpunyai
beberapa jenis, Cheer (1990:81-73) membagi jenis makna ke
dalam tuojuh begian. Dalam tulisan ini tidak mken dibahas
SECAFA huaﬂluruha; jenie makna tersebot, kecurli vang
disnggap relevan delsm pembahasan ambiguitas. Dalam hal

ini, penulis hanyu akan membahas masalah makna leksikal

dan makna gramatikaml.

2.1.1 Hakna Leksikal

Makna leksikal adalah makna leksem ketika leksen
tersebut berdiri sendiri. Dalem hal ini, leksem tersebut
masih berbentuk dasar ateupun leksem vang sudah merupakan
leksem turunan., Istilah leksikal disamskan dengan kata
sehingga makna leksikal dianggap sebagal makna kata puls.
Artinys, makna leksikel adalah makna yang bersifat leksem
atag bersifat kata. Jadi, makna leksikal adslah makna yang
sesual dengan referennya, atas makna yang sungguh-sungguh
nyatn dalam kehidupan kita (Chaer, 189890:823%.

Contoh ¢ - Leksemn bisza, vang berarti

1) sanggup

23 menganding racun

2.1.2 Hakna Gramatikml

Hakna gramatikal adelah makna yang lahir sebagai
akibat adanya proses gramatika, seperti adanys proses
afiksasi dan derivasi. Jadi, makne gramatikal itu adalah

makne vyang wmuncul sebagsi akibat berfungsinva leksem
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didelam kelimat (Patedsa, 1889:5%8),.
Contoh : Bnak itu ingin telur mata sapi, Mata disini
bermakna gramatikal, yekni gorendg telur dan

mate yand seperti bentulk metn sapi.

2.2 Pengertian Ambiguitas

Tidak jarang ditemuken dalam pemakaian suatu bahasa,
baik bshasa lisan mmupun bahasa tulis, terdapat satu kata,
frasa staupun kalimat yang dapat ditefsirken lebih dari
gatu makna. Pade seet kita mendengar stay membaca tulisan
tertentu kndang-kadang kita sulit menafsirkannyas secarn
tepat karens maknenva lebik dari sstu.

Untuk mendapathan gambaran vang Jelas tentang
pengertian asbiguitas, maks penulis mengemukakan pendapat
dari sejumlah ahii. Hulyono dkk., (18688:27) mnengatakan
pendapat bahwa embiguitas adelah kemunghkinan adanva maknsa
lebih dari sato dalam sebuah kata ataa kalimat, Adapun
Verhaar ({1984:136) berpendapat behwa ambiguitas adelsh
kesamaan bentuk dari susto ungkepan atsu wjaran tertentu
vang mempunyai makna. Maksudnya bahwa ambiguitas itg suatu
bentuk ungkspan vang sama, tetapi mempunyai makne yang
berbeda. Ambiguitus epdelah kata yang bermakna ganda ateg
wendua srti (Chaer. 1880:107). Maksudnya bahwa ambiguitasz

itu suatu kata yang mempunyai due arti. Selain itu,
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dalem Tata Bahasa Transformesional {Chomsky, 1957:}), di-
sebutkan bahwa smbiguitas amdalah suatu bentuk vang sama
etay hampir =ams, tetapi keduanve mempanyai pengertian
yand berbeda. MHaksudnya di sini bahwa ambigoitas itu
adalqh suBatu kate .vang mempunvyal arti lebih dari ssatu,.

Berdasarkan bebersps pendapat yang telash disebutkan
di atas, make penulis dapat menyimpulkan bahwa ambigoitas
adalah adenya scatu kate, gabongen kata atesupun adenya
kalimat vyeng mengandung mekna lebihdari satu. Misalnya
sajes dalam berbagei variasi tuturan atau tulisan, kita
mendeng@arkan pembicaraan seseorang &tan membaca sebuah
tulisgan, kadang-kadang kita sualit memahami aps ¥ang
dituterkan, Dalam bahasa Indonesia, kita binss mandengar
lek=em bang. FKita tidak secara tepat mengerti apa yang
dimaksud dengan bangd di sinl, spakah wang dimaksudkan
phbangd, atau banok vang mengurusi soml vang satau kredit 7

Fejala tersebut terdapst puls dalam bahasa Bugis
dialek Sinjai. Hisalnya, leksem gemmeg. Kits tidak
mengerti wmaknanya secara tepat apakah yang dimaksudkan
gemmea disini, Apaliah yang dimaksodkan gemmea yang berarti
rapbut wvang tumbuh di kepals atau ijuk wang dibuat gapu
ataw teli?

Berdasarkan beberapa contoh di natas, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa ambiguitas padsa hskikstnye adalah

Lés




gejsln bahasa yang munenl karensa adenys sustu bentuk vang
samnt atzu hampir s&na. tetapl delam persamesn itu terdapat
pengertian yang berbeds.

2.2.1 Bentuk-bentuk ambiguitas

Ambiguitas yang kita anggap sebagai adanvae kesamasn
bentuk, tetapi meppunyei pengertisn vyang berbeds bisa
teriadi karens bentuk leksem vangd =sama abtay karena
peristiva pembentukasn kata secars gramatikal, atmupan
karena faktor bunyi bahasa yang dituturkan. Faktor separti
inilah merupaksn penyebab muncolnys sejumlsh bentuk-bentuk
anbiguitas., Ullman (dalam Fateds, 1888:891)% menvebutkan
adanyn tigs bentuk wtama amﬁiguitaa yaitu vyang berkaitan
dengan fonetik, leksikal, dan gramatikal,

2.2.1.1 Awbiguitas pada tingkat fonetik

Sebagai akibat dari pewmbauran bunyi-bunyi bahesa
vang dituturkan, munoollah makna ambiguitas. Misalya,
penuturan vang terlalu cepat menyebabkan pendengar bisa
salah tangkap. Dalam bahasa Indonesia ada tuturan seperti
membelikantin kita ragu-ragn mensfsirkannya, spakah vang
d smiksud membeliksn tin, atsu membeli kantin 7

2.2.1.2 Awbiguitas pada tingkat leksikal

Tiap-tiap kuata tentunya memponyei makna. Suratidjo
(1988:3) menyataksan pendapat bahwa dari segi makna tiap
kats tentunys mempunvail arti atau bermaknas. Baman, ada
leksen yang mempunyel makna gands atsu embiguitss, Hal ini
dapat ditemukan, baik dalam behasa Indonesis maupon dalsam

BEDS, Dalam bahasa Indonesias mizalnva, ada lek=en
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borban yang berarti (1} orang vyang menderita kecelakann,
(2) pemberian sebagai pernyatean kerelaan mengabdi .
Dalam BRBDS, misalnya, leksem leppeg dapat bermakna
{1} lepas, dan (2) lipat.
Conteoh dalam kalimat:
1) Leppeg-i baléna ammur&ho,
‘Lepasliash ikannva paman saya’
{Ikannys pananku lepas)
2) Leppeq-i zessamu Besse.
‘Lipatlah cucisn kemu Besse®
(Besse lipatlah cucinnmy
Ambiguitas pada  tinghat leksikal seperti Yang
ditemukan di stas ditentukan oleh konteks kalimatnya.

2.2.1.3 Ambiguitas padn tingkat gramatikal

Munewlnys ambiguitas pada tinghat Eramatikal
ditentukan e¢leh “duas faktor, Eﬁkiﬂx___ﬂﬂxtann adslah
ambiguitas pada frase yang mirip. Misalnva dalam bahasa
Indonesia, frasa rumput gaiah dapat berarti (1) rumput
vang diberiken untuk gajah =sebagai makanannya, (£) rTompaot
vang sebesar gajsh. .

Dalam bahasa Bugis dialek Sinjsi ads frass tag matos
vang berarti (1) orang tua dalam pengertian avah iby yang
mealahivkan, dan (2) orang yang sudah berusia lanjut.

Contoh dalam hkalimet:

1) Ten matoakky magegalong mi jamanna,

{orang tua saya petani saja kerjanya)

"Pekerjaan orang tua saya peteni”
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2) Tau meton &ro malessi mufa meijams.
‘Orang tua itu kuat masih bekerja’.
(Orang tum ito masih koat bekeria)
Fakior lMedus yang menvebsbkan munculnyas  makna
ambiguitas pada tingkat Bramatiksl adalsh adanya proses

afiksasi dan derivesi kats.

2.2.2 Ambiguitas dan Afiksasi

Afikssei merupaksn morfen terikat yveng digabunghan
dengan morfen bebas (bentuk dasar) sehingga hasil dari
gabungan tersebut membentuk suatu kata yang baru. Dalam
tulisan ini afiks yang dibicarakan mencakup afiks dalam
bentuk prefiks, sufiks dan konfiks saja. EKetiga bentuk
afiksasi tersebut dapat melshirkan makng ambiguitas,

Adapun afiksasi yang dimaksud adalah eebagei berihut.

1} Prefiks, wyaitu bentuk terikst yang dibubuhi di awal
kata dasar. Ada dus jenis prefiks yveng dikensl dalanm
bahasa Indonesia maopun dalam bahasa Bugis dialek
Sinjai.

Contoh:

1Y Prefiks tunggal dalam bahasa Indonesis vaito
{ber-}, {me-}, dan {di-}. Sedangkan bahasa Bugis
dialek Sinjsai yaitu {me-}, {si-}, dan {ri-}.

(2 Prefiks rangkap dalam Bahasa Indonesia  yaity
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{dike=}, dan {keber-}, sedangkan dalsh baha=a Bugis
dialek Sinjai yaitu {pappa-}, {appasi-}, {appa-},
dan [(mappasi-}.

Z) Bufiks, yaitu bentuk teriket vang dibubuhhan pads akhir

kata dasar,
Contaokh:
(12 Dalam baha=s Indonesia yaitu (=i}, {-kean}, {=-an},
dan lain-lain.
(2) Dalem bahesa Bugis dialek Sinjai vaitu {-engl,
dan {-1i}.
2) Konfiks, vyaitu afiks tunggal veng terjadi dari dua
bagian yang terpisah.
Contoh:
(1) Dalam bahasa Indonesis yaitu {ke- -an}, {di- -kan} .
t2) Dalem bahasa Bugis diamlek Sinjai ysitu {pa- -eng},
{pappa- -engl, {appa- -engl, dan {ri- <4i}.
Hetiga bentuk afiksssi seperti yang dioraikan di
atas, akan dianalisis lebih mendalam pads pembahasan * bab

berikutnya,

2.2.3 Ambiguitas dan Derivasi Eata

Derivasi merupskan salah satu aspek dari proses
morfologi vang dibentuk dari keta dasar vang dapet berubah
identitasnya ateau kelas katanya. Perobshan identitas dari

bentuk daser tersebut depat terjedi karena proses sfiksasi
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atsu proses reduplikasi dengan penambehan afiks. Jedi,
derivasi keta adelsh perpindahan kelas kata dari suatu
kelas kate ke kelss kata lainnya. Dalam hal ini dibedakan
antara derivagi dan paradigma. Didalam paradigma,
identitas kata tetap dipertahankan, sedangkan dalan
derivasi, Ildentitms kats berubah. Haksudnya setiap hali
ada perpindshan hategori pasti diikuti dengan perpindahan
identitus kata pula. Sebaliknya, tidak semugs perpindehan
identitas kata mengakibathkan perpindahan kategori.

Froses derivasi hets seperti yang disebutkan di atas
sangat produktif dalam melahirkan makna ambiguitas,
khhususnya dalam bahasa Bugis dialek Sinjai. Adapun
pembahasan lebihk llanjut tentang hal 1itu penalis =zkan

kemuksnkan pada bab =zelanjutnya.

2.3 Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian bahasa, hasil penelitian sebelumnya
selalus mendapat perhatisn. Penelitian-penelitiasn terdahulo
merupakan perbandingan atauv sovan untuk membuat susta
penelitian vang lebih sempurna.

Jika kita berbicara tentang ambiguitas dalam bahasa
Bugis, sudah ada beberapa orang yang pernah meneliti hal
ini, Giging (1985) dalem skripsinya vang berjudel

"Ambiguitas dalem bshass Bugis” telah membahas latar
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belakang dan bentuk-bentuk ambiguitas seoars umum, Skripsi
ini  henya melihat faktor penyebab munculnya makna
anbiguitas dalam bahasa Bugis secars umum, tanpa melihat
efek. vang ditimbulkan oleh proses afiksesi  terhadsp
luhirnya makna ambiguites, khosusnys dalam bshasa Bugis
dinlek S8injai,

‘Sahar 18843 dalam shripsinya yang berjudul
“Ambiguitas Lecco-lecco Adanne To Lise o membahas bentuk,
eiri, den tingkat embiguitss pada Leceo-lecoo adanna To
Lise e. Di dalamnya telah dibahas suatu bentuk kebahasan
varng  dikatakan mengandung makna ambiguitas apabils
terdepat ciri stas tanda vangd harus ada pades bentok
kebahasasn ita. Adspun ciri makna pobiguitas yang
dimaksudhkan adelah ssebagal berikut. Pertams, loksen
mengandungd seperangkat wmakna barheﬁn: mengandung makna
genda  yang bissa disebut dengan polisemi. FKedus, pada
frasa yang mirip yaitu tiap leksem yang membentuk frasa,
sebenarnyva maknanya Jjelas . tetapi kombinasinya dapat
ditafsirkan lebih dari satu pengertian.

Hehmudi (1883) dalam skripsinva yang berjodul “Afiks
kombinasi dan konfiks dalam bahass Indonesia” wmembahas
pengddunaan afiks kombine=sl dan  konfilks dalswm hahnaa
Indonesia. Ada tiga macem proses afiks kombinaei, waitn

afiks kombinasi yang diawall oleh prefiksasi, sufiksasi,




dan  yang bﬂtpanahal kenfike. Dalam pembahasan ini, ada
kemiripan dengan isi yang penulis bahas, henya bahass seja
vang berbeds,

Ade  objek yang sama, tetapi masalah yang dibahas
berbeda. Hasil-hasil penelitian vang dikemukakan merupakan
bahan bandingan yang menarik bagi upaya memshemi gejala
ambiguitas. Dengan demikien, penulis merass terdorong

untok meneliti meealsh ambiguitas tersebut lebih lanjut.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan objek penelitian ini yang mengacu pada
konsep ambiguitas sebagai hasil afiksasi dan derivasi
kata, vang berhubungan dengan judul dan rumuEan masalah
sertatojuan pokok penelitimn, maka =alsh satuy teori dan
langkah yang digunakan oleh pars pakar, maka penulis dalam
menecahkan masalsh dalem penelitisn int menerapkan teori
yunul dianut oleh Verhaar (1983:124) ¥ENg menurutnya
semantik adalah teori mekns atau teori arti.

Dalam proses afiksasi, baik prefiks, sufiks, maupun
konfiks dijadikan kerangkes pembahasan, khususnya vang
disnggap dapat menyebabksn timbulnys makna ambiguitas.
Fada prinsipnya, fenomens afiksssi dalam BBEDS muncul
setelah terjadil adenya penggabungan dengan morfem asalnya,

Penggabungan dengan morfem asal inilah yang merupakan
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cikal bekal lahirnym sejumlah makna-makna tﬁﬂtqnhu

Hasil dari penggabungan tersebut melahirkan
ambiguitas dalem wafiksssi dan derivasi kats, kenudian
melahirkan makna-makna tértuntu- Makna-makna  tertentuo
vang lahir dari wfiksasi disebut melahirkan beberapa
kategori mshkna, misalnys mskna verbs imperatif dan verba
aktif, makna diatetis medial, kategori arti nominalisasi,
kategorli verba ajahan dan diatetis pasif, kategori arti
diatetis aktif dan kesusstif, kategori arti posesif dan
diatetis =aktif dan seterusnya. Afiksasi dalem bentuk
prefike, sufiks, dan konfiks dalam BBDS ditemukan sangst
produktif dalam melshirkan makna ambiguitas.

Hakna-makna . tertentu wang lahir dari afiksnsi
digebut melahirken beberapa hategori nahna, Mizalnya,
pengdabungan tersebut menyebabkan lahirnya diatetis aktif
yaitu bentuk gEramatikal dari sebuah verbas atan klausa yang
subjek grematikalnya merupshkan pelako, Begitu pulsa
penggabungan tersebut dapat menimbulkan kategori makne
vang menunjuk kepadsa subjek sebagal tujuan darl perbustan
yang disebot dengan diatetis pasif, dsb. Afiksasi dalam
bentuk prefiks, sufiks, dan konfiks dalam bahasa Buogis
dialek S3injsi ditemukan sangset produktif dalsm melahirkan

makne mmbiguitas.
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Derivasi kats dinaksudkan sebegei perpindahan kelas
kata dari suatu kelss kata ke kelns kata lainnya. Dalam
hal ini dibedaksn antara derivasi dan paradigma. Dalam
paraligma, identitass hata tetap dipertshanken, sedangkan
dalam derivasi, identitas kats berubah. Proses derivasi

keta inilah yang dapat melahirkan mekna ambiguitas,

khosusnye dalam bahass Bugis dislek Sinjai.
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BAER 3
HETODE PENELITIAN

Agar penelitian yang dilaskssnakan berjalen secara
sistematis dan objektif, maka prinsip kerja penelitian
harua disesunikan dengan metode penelitian yang dipilih,
Adapun metode penelitian vyang shan diuraikan di bawah ini
meliputi desaip penelitian, sumber dats, mnetode
pengumpulan data, metode pengumpnlan data, metode analisgis

data, populasi dan sampel, dan prosedur penelitian,

3.1 Desain Penelitian

Objek kajian penelitian ini adalah ambiguitas dalsm
bahass Bugis dislek Sinjai dengan menggunakan pendekstan
semantik. Sebegai langkah awal dari desain penelitian ini,
penulis mengadeksn pengamatan langsung terhadep bentuk-
bentuk &afiksaei vyang nelahirkan makna ambiguitas dalam
BEBDS, serta efek yang ditimbulkennya sesuai  dengan
tinjaven semantik. EKegiaten tersebut dilskukan secara
bertahap melalui pengumpulan data den annlisis data. Hasil

analisizs data merupakan temuan-temusn penelitian ini.

3.2. BSumber Data

Ealau berbicara nasalalh sumber data. Maks dats akan
dikestegorikan menjadi dus macem yaitu data primer dan datas
sehunder. Data primer diperoleh dengan cars mengadakan

penelitian di lapangan. Penelitisan ini dilakoukan dengan
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cara meneliti objek-objek secara langsung untuk mempercleh
8tAl mencatat dats ¥ang adea, Sedenghan desta s=ekonder
dipetoleh melalui penelitisn-penelitian kepustakann dengan

cErE membaean referensi-referensi vand berkaltan dengan
massleh yang diteliti.

3.3 Hetode Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujoan vand diinginkan dalam suato
ponelitian, diperlukan suatu cars atan metode yang

bersifat ilmiah., Seperti telah dikemukakan didepan bahwa
data dalam skripsi ini terdiri dari dus kntegori dassar,
¥aitu data primer den dats sekunder. Data primer dipercleh
dengan cara mengadeokan metods eimak, penelitian ini
dilaskukan dengan cara meneliti obiek seoars langsung untuk

memperoleh data vang abkoret, sedanghan dates sekunder

diperoleh melalui penelitian kepustaksan dengan cATE

nenbacs referensi-referensi vyang erst kaitannya dengan

mazalah vang teliti.

3.3.1 Penelitian Pustaka
FPada metode penelitian pustaka, penulis membaca bukuo

yvang berkaitan dengan objek kajimn vang aken dibehas. Hal
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum tentang

chyek yang akan dieanalisis. Dari hasil becaan tersebut,

28
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penulls mencatat hal-hal vang dianggap penting sebagai
bahan bmcasn  tersebut, penuli=z mencatat hal-hal yang
disngdap penting sebsgai bahan untok membahas objek
kajien, buku-buku yang berkaitan dengan cobjek penelitian
dipelajari sebagai bahan scusn atsu penunjang dalam
pembahasan karya dilmiah ini. Metode ini merupakan
pengumpulan date sekunder yang skan sken dijadikan sebagai

perbandingan date primer dalsm penelitian ini.

3.3.2 Hetode Simak

Metode simak atan penyimakan merupaskan jabarsn dari
metode pengamatan atao abservasi dalsm ilmu sosial
{(Sudaryanto, 1888:2). Dengan metode ini, penulis melakukan
teknik-teknik penelitian sebagsi berikuot.
3.3.2.1. Teknik Simak Tak Cakap

Teknik simak tak cakap artinva sipeneliti hanya ikut
mendengar pembicara para informan. Kemudian mencatat hal-
hal yang dianggap penting yang erat kaitannya dengan objek
yang diteliti. Jadi penvusun sebagsn sebagai peneliti
tidek terlibat langsung dalam dialog para informan.
3.3.2.2. Teknik Rekam

Untok mendspathan data wyang lebih - akorat, maks
penilis melakukan perekaman. Perekaman dilakoken dengan

menggunakan tape-recorder yang berokuran heeil antaok
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merekam dialeg yang senentara berlangsung, sehinggs bila

ada  keterangan ¥ang kurang jelss dapat diketshoi dengan

menuter kembsli kaset relkanan .
3.3.2.3. Teknik Catat

Teknik digunakan sebagei pelenghkap dari teknik simak
tek cakap, pads teknik catat, penulis wmenggunaken buky
catatan yang telah disiapkan. Pada catatan ini penolis

Rencatat semum hal-hsl ¥ang berhubunpan dengan afiksasi

vang melahirkan makns ambiguitas,

J.4. Hetode Analisis Datn
Fada tahap Penguopulandates penulig mempergunakn
identifikeasi gejala semantik terhadap satuan bahasa .

Adapun tahap analisziz dats dilskukan sebagsi berikut.

1} Hengklesifikasikan daktn BBDS, vang ditenukan
dilspangan.
2) Mengklasifikasikan afike-afiks  BBDS.  EKemudian

menggabungkan dengan morfen dasaer, sehinggs mesmbentuk
makna tertentu. Hasil dari penggabungan tersebut
melahirkan ambiguitas dalam afiksasi dan derivasi katas.
3) Hengenalisis data yaitu menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan terjemahan bebas,
4) Henguraikan data ke dalam Konteks kalimat, eesuni

dengan struktur den pola delsm bahasa Bugis veng baik
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3. Menvimpulkan ha=zil analisis.

3.5 Populasi dan Sanpel

3.5.1 Populasi

suatu penelitian akan terlaksana apabila ada objek
vang askan diteliti. Dalsm melaksanakan penelitian, semoa
objek yang wesusl dengan sesaran penelitian  disebut
‘populasi’. Dalam penelitian ini, yang termasuk populasi
adalah bahass Bugis yang menggunaken dialek Sinjai, vang
merupaken bahasa sehari-hari masyarakat vang mendiemi
wilayah Kecamstan Sinjai Selatan.
3.5.2 Sampel

Helihat kuantitas masyarakat Sinjai vang tersebar
dalam Jjumlaeh vyang tidak sedikit, meks penulis memilih
penutur dari satu kelurahan, yaite Felurahan Sangiasseri,
KEecamstan Sinjai Selatan. Pengembilan penutur darl satu
Eelurshan tersebut toturannys merupakan =ampel dari
egluoruoh populasi veng ade di Eeceamatan Sinjai Selstan. Hal
tersebut didasarkan atas pertimbangan behwa pengaruh serta
ungkapan dislek Sinjai sudah dapat terwskili karena
variasi bahasa yang paling menonjol adelah di Eecamatan
S8injai Selatan, yang belum pernah diteliti sebelumnva

secara tersendiri. Adapun Jumlah data yang diteliti dalam
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sampel inil adslah enam puluh kata (60 keta) dari enam

crang penutur,

3.6 Frosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang berkaitan dengan
penulisan ini adalah sebagei berikot.

1) Henetapkan Pokok permasalahan yang skan dikaji, dalam
hal ini ambiguitas pads tinghat gramatikal yang
disebabkan oleh proses afiksesi dan derivagzl kata.

2} Herumuskan masalsh penelitian dan tujuen penelitian.

3} Herumuskan teori sebagsi landssan dalam menganalisis

datsa,

4) Mengumpulkan data

3) Mengolah data atao menganalisis dats sesoai  dengan
permasalahen yang dianghkat,

8) Henginterpretnsi ambiguitas dalem BBDS sesoai dengen

tinjauan semantil.

B
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4.1 Bentuk - Bentuk Afiksagi yang Melahirkan Makna
bfmbiguitas

Afikzagi diartikan sebagai proses atau thasil pada
akar, dasar atay alas kate. Adapun afiks ity sendiri
adalah bentuk terikat yang bila ditambahkan pada bentuk
lain  aksn mengubah makna dramatikalnye. Jadi, afiksesi
¥ang membewa makna ambiguitas murupahin akibat dari adanya
proses morfemisme, Khususnye dalam BBDS .

Proses afikoasi tidaklah sama antars bahass yang
Satu dan bahsss vang lain. Artinya, bahasa masing-masing
memiliki bentuk dan prozes vang berbeda-beda. Khusus dalam
BBEDS, perbedssn-perbedasn tersebut ditemukan dalam bentak
afiks vyang selalu berups morfem terikat. Ia tidak biss
berdiri pgendiri sebagai sebuah kata vand mempunyai arti,
tetapi harue disertai dengsn morfem lain,

Dari beberapa date, ada tiga bentuk afikessi dalam

bahasa Bugis vaito sebagsi berikat,
1} Afiksasi dalam bentuk penambahsn pads swal kata vang
biasa disebut prefiksasi. Contoh bentuk prefiks yaitu:
a, Frefiks {(a{G) - a (R)-}
Contoh : a (@) + déc8ng ===> addRcEng
dags === addaga

a (R) + ala === @&Erals

o
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h' E‘ttfikﬂ' {ﬁa_

Contoh na -

ma (&Y

a. Prefiks [ ta-

Contoh : tm 4+

ta (G +

d. Prefiks {pa

Contoh @ pa +

Pall) +

ma (Gi=3}
+ =anrej
lole
lebbik
+ lasi
Tumpuk
Pola
tuju
taldy)
rapik
baluk
Sarang
timpung
pa {G}}
jellok
tikkeng
otok
kadang
sBaok

Iulluk

&. Prefiks {Happi- }

Contoh : mapp

i + =80

bali

1]
I
n
T

u i
n
1
o

L1
L]
"

m
il
il
w

1L}
1]
L1
W

1
nm
11
LT

nasanréy
malolo
malebbig
mallasi
mattumpug
mappolo

mattuju

tarapig
tabalug
tassarang

tattimpung

pajellog
patikkeng
pavoltog
poakhadang
pasasfog

pallulling

mappissn
mappibali

mappigaak
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b. Prefiks {mp- ma (Y-}

Contoh : ma - 4 SancEk ===> pasanréq
lole === malolo
lebbik ===» malebbig

mE& (G- + lasi ===% mallasi

tumpuk ===3 mattompug
polo ===} mappola

tuju  ===> pattuju

c. Prefiks { ta- tal{dh}

Contoh : tg + rapih ===r tarmpig
baluk ===> tabalug
ta {G) + Sarang === tassarang .
timpung ===3 tattimpung

d. Prefiks {pe - pa (G)}

Contoh : pa + jellok === pajellog
tikkeng ===> patikhkeng
otok ===» pavotoq

Fai{G) + kadang ===5 pakhadang
gﬁnh ===» passfog

Iulluk === pallullug

&. Prefiks {Happi- 1}

Contoh : mappl 4+ =sao === mappisau
bali === mappibali i
gank ===> mappigauk é
et g

e —e ot 1]
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f. Prefiks {makki - makke}
Contoh : makki + lisek ===% makkilisek

Bakk& + timng === makk&timo

5¥o0ll s==> makkBsvoli
B. Frefiks {pasi}

Contoh : pasi + karaha ===> pasikaraha

anré === pasianrd

h. Prefiks {pakha - pakki)
Contoh : pakke + Ibu ===» pakkaldbu
pakkl + tahak ===» pakkitahak

dBcEng ===» pakkidB&océ&ng

Afiksasi dalam bentuk penambahan pada akhir kata vang
biasa disebut =ufiks. Prosesnya disebut sufiksasi,
contoh bentuk sufiks yaitu
a. Safiks {-i}
Contoh @ taro + 1 === tarol
duppa + i === doppai
BSA + i === asai

Jamail

[ 8
A
=
w
&
I
i
il
1]
W

b. Sufiks { - reng}

., Contoh : Timog + = reng === Limorend

. Sufiks { - & ]

Cantoh @ gemmeq + B 2 ===r Eemmegq b

]

e N ——
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d. Sufiks {= nij}

Contoh: Svauk + - ni ==y Mvdi A

Pattu 4+ - pi ===s pettuni
3) Aliksasi dalgp bentuk penambahan pada sebagion awal dap
sebagien akhir kats ¥ang disebut konfiks, prosesnya

disebut konfiksami, Contoh bentuk kenfiks yaitu:
8. Ronfiks (ri - -13

Contoh : ri - 4 Eessak - + —png ===3 ri sessekeng
b. Konfiks {pagj- ~eng}
Centeh : pasi- + tettong + —eng ===> pasitettongeng
tudang + -eng ===» pasitudangeng
¢. Ronfiks {pa(G)- -eng}
Contoh : pa (G)- + ujak + eng ===» pangngujakeng
d. Konfiks {assi- -eng)
Conteh : sssi- + hunong + -eng ===» assihunongeng
¢. Konfiks {pasi- -eng}
Contoh : pasi + botting + —eng === passibottingeng
£f. Konfiks {makké- -1}
LContoh : makkZ + doik + i === makkZdoiki
Dalam afiksasi seperti yang disebutkan di atas, baik
prefiks, sufike maupun konfiks dijadiksan kerangha
pembahasan, khosusnya vyang disngdep dapat menvebabkan
timbulnya makna ambiguitas. Pada prinsipnya, fencmens
afikssasi delam bahasa Bugis dialek Sinjai monoul setelsh

terjadi penggabungan afiks dengan morfem asalnys.

1
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FPengdgnbungan dengan morfem msml dinilah veng merupakan

cikal bakal lahirnya Sejumleh maknea-makne tertentu. Makna-

makne tertenty ¥ang lahir dari afiksesi didalem tulisan

ini menyebabkan lahirnya beberapa kategori arti.

Penggabungan morfem dmpat menyebabkan lahirnya
diatetis aktif, yaitu bentuk gramstikel dari sebuah verba
ater klausa yang subjek gramatikelnya merupaken pelsaks,
misn}nwa 4di merrEmpes, Baodi mattikhend. Begito pula
pengdabungan tersebut dapst menisbulkan kategori arti yang
menunjonk kepada subjek sebagal tujuan dari perbumtsn yang
disebut dengan diatetis pegif, misalnya : Adi dirEmpea,
Amir dissppag. Kategori arti lainnys dapat pula berupa
distetis medial, yaitu menunjukken pelska berbuat satas
dirinya sendiri, atau kategori arti diatetis reflektisif,
yaituy vang menonjokkan subjek berbuat atas dirinye
sendiri. Hisalnya, AlEns maccokkury. Selain  itu,
penggebungan &fiks dapat menimbuolkan kategori arti dalam
bentuk diatetiz resiprokal, veito veng menunjukkan subjek
pluralis bertindak berbalasan atau subjek singularis
bertindak berbalasan dengan komp lemennya, misalnya
AlEna sikaraws silong silonna.

Selain kategori terszebut di atas, masih terdapat
sejumlah kategori arti yang mungkin saja bisa timbul dari
akibat penggabungan tersebut. Misalnya sajs, timbulnya
kolokasi, yaite edanya assosiasi yang tetap antara

makna

27
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kata d
a an  katm 1pip Yang berdampingan dalam kalimat,

kats fumsh dan nokan dalam kalimat Lumah makan
itu vamsi dan Bntara kata kerp= dan kepals dalam kalimat

i oy %ﬂi—‘\’_ﬂﬂ.ﬂ_m kepaln ity.

Penjelasan mengenai penggabungan antars afiks dan

Hizalnys,

morfem =asal akap diberikan dengan beberapa contoh dalam
bahass Indonesig . Hisalnya, prefiks {ber-1} bila
ditambahkan pada kata ieppel, akan membawa makna statif,
Hisalnya, dalam kalimat Amir hidup dengsn bertempel ban di
bata. Prefiks {men {H}-} bila ditambehkan pada kats tempal
akan memnbawsg makna mktif, Hisalnye dalam kalimat
Ia menempel aspal di dalan Guniung Herapi.

Gejala yang dikemukakan di atas ditemukan dalam
bahasa Bugis dimlek Sinjai. Misalnya, prefiks {ma~-} bila
dirangkaikan dengan morfem dasar kata  benda yang
menghasilkan kate kerja intransitif akan bermakna statif,
veng same fungsinya dengan prefiks {ber-3} dalam bahasa
Indonesia.

Contoh

Frefiks ma- + rajm ====-= * maraja ‘deras/besar’

4.1.1 Prefikse sebagai Pembentuk Afiksasi

Afiksa=i melalui penambahan prefike dalem RBSD

diteamakan sangat prodoktif daolam melahirkan makna
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apbiguitas.

dEDBt dlhtﬂﬁkﬂhﬂh Secara bErurutan Eﬂbﬂiﬂi b&rihut.

4.1.1.1 Prefiks {a (G)-} dan fa (R)-}

Frefiks {a (33~} dan {=a (R)-} jika digsbung dengan-
marf e daspr dapst nembentuk mekna verbsn imperntif dan .,

verha aktif. Rinﬂiﬂnn?ﬂ ﬂﬂpﬂt dijulaghaﬁ pada hutir—butir
berikut,

1) Prefiks {a (GY-)
Contoh
8 (G)- + dEcEng ---» addcéng
"baik’ “kebaikan/datang berbaiken, berdamsd-
Contoh dalam kalimat :
(1} Iaq tulu addEcfng mue ri padakkug tau.
"Saya selalu kebaikan saja di sesama saya orang”
(Saya selalu berbuat baik kepada sesama)
(2) AddBc®ngngi Amir ri bolana bain@ina.
‘Berbaikan ﬁmir di rumahnya istrinya”
(Amir datang berbaikan di rumah istrinwae)
Contoh laein

n (G)- + daga =---=> addaga

‘vendang ‘menendang//bermain takraw”

Contoh dalam kalimat
{1} Addagsi penné Adi ri bolana komasyaiki. '
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"Hen
endanglah Piring Adi di rumahnys knlsy mersh dis”

{Adi iri
menendang piring, kalay marah di rumahnya)
{2) Adagakiq pi sedd® bols &,

Enrtahrau kita di Ssamping rumah”

(Kita bermain takray di samping rumsah)
2) Prefiks (s (R)=}

Conkah
€ AK0="% Bln ooy ez

ambil - ‘mengambil/uteng/mencuri/membunuh
Contoh dalam kalimat :

(1) Armlakig penng komeElokkig monrE.
‘Ambil kia piring kalay meo kita mmkan®

(Ambillah piring kalsy man makan )

(2} Hegga aralakkug ri fabbalu roti &,
‘Banyak utang saya di penjoal roti itu-
(Saye mempunyai banyak utang pada penjual roti)
(3} Aralammi bahang jemanna Amir ri Mangkasara,
"Hencuri sajs kerjanys Amir di Hakassar-”
(Pekerjaan Amir di Makassar hanya mencuri)
(4} Aralasi tau jembatangd meakerre- E&.
"Bunuh lagi orang jembatan keramat ito”

({Jembatan keramat itu membunuh manusia lagil)

4.1.1.2 Prefiks {ma-} dan {ma (G)-}

Prefiks {ma-} dan {ma {(G)-)} sering digunakan uantuk
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membentuk  katy 8ifat, kata benda, dan katn kerja. Hakna
Yang monoul dapy Penggabungan dengan morfem dasgar umumny s
tergolong diatetig Bodial, wyeity subjek berbuat pada

diriye sendiri. Rinciannya dapat dijelaskan peda botie-
butir berikot . ;

1) Prefiks (ma-3}
Contoh

MRS ¥ BAaOrEa  -~e--3  gasanezg

"sanday’ ’hernandarfbcrpegang teguh/kust *

S

Contoh dalam kalimat :

‘Bersandar sayE di pangkuenmu Eakak, sebsb rindg saya’

(Save bergandar di pangkuannu sebab says rindg)
{2) Hasanrékkag bahang lao ri Puang Allah Taalsm.

‘Berpegang teguh saya saje kepada Tuhan YME® .

(Saya berpegang teguh hanya kepada Tuhan YHE)
(3) Hasanr®k mani tettonns bolakug.

‘Henduat sekali berdiri sumah EayA "

(Rumah saya sasngat kuast)

contoh lein

ma- + lolo ====> malglo
"muda ‘mentah/anak bungsn/anak-anak/

{1) Masanr@kkag ri al®mu Dagng, nasaha nddanikag. l
belun berkeluarga/muds” E
[
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Contoh dalam kalimae :
t1) Fao Brn Ralolo mufs nadialana.
Mangga ity mantah masih sudeh diambil’

M
(Mangda yeng masih mentan itu, sudah diambil)
(2} Ink mnak m&lolakag,

‘Saya mnak bungsu saya*
{Sava anak bungsy)

(3) Anrikkug malolo mufa namacesana magsafdda.
"Adik saya kecil maeih sudsh pintar bersepeda’
(Adikka vang keecil sudsh pintar bersepeds )

(d4) Iak mani maleolo mASSUTEng-sureng.

‘Saya eaja muda/belum nikah bersaudara”
(Tinggal saya vang belum berkeloargal
Contoh lain :
ma- + lebbik ----* mpalsbbik
"sopan " | ‘sopan/hkalenssabarc”

Contoh dalem kalimat :

(1} Halebbik mani daZfkkuq kommettBhkli.

‘Sopan sekali kakak says kaleu ngomong dia”
(Enkakko sopan dalam bertutur)

(2} Dafkkug matoa® malebblk sennaqg mani.

‘Eakak sava vang tua kalem/sabar sangat seksli”

(Eakak tertusku sangat kalem/sabar)




2) Prefiks (ma (@3-)
Contoh
ma (G~ + lpmi oo, mallasi
"beleh” ‘mengupes kelapa/rewel/nakal”
Contoh dalam kalimat - |
(1} Hallasiki haluku I Basg.
‘Hembelah dis kelapa I baso®

(I Bago membelak kelapa)

t2) Iyarc anag 88ddi-88ddi¥ biassenn mallasi,

“Ito snak satu-satu biasanya nakal’
(Anak tungdal ite umumnys nakal)
Contoh lain
ma (G~ + fupouk ----3> pattumpnk
"tumpuk” ‘bertumpuk/bersusun/berkelahi”
Contoh dalam kalimat
{1} Bukn ri ssegna mEjad tulu mattumpuk mani.
‘Buku di atasnye meja ito selalu bertumpuk saja’
{Bukn =selalo bertumpok di atsas mejm)
(2% Hattumpukki sepi loppona La Baso
‘Berkelahi sapl besarnya La Baso’

{Sapi besarnya La Baso berkelahi)

e
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Contoh aelunjutnvu :
oS8l e wea agiy nappolo

Potong” ‘memotong/inlan pintas”

Contoh dalan kalimat

(1) Mappoloi galorg Emmakkug
‘Hemotong celana ibu says”

{Ibu sayna nenctongd celsna)

(2) Biasakaq mappolo lao ri bolana am=urfhkug,
‘Bisss says jalan pintas kel ke rumahnys Pamen says’
{Saya jalan pintas knlay ke rumah Famnankn)

Contoh selanjutnys

mE (G)= + tnjyg ----3 n#&tuiu

“tepat” "bekerja/menuju/sasaran”

Conteh dalam kalimat

{1) Halessi mani mattoju Amir.
"Funt sekali bekerjs Amir”
CAmir kust sekali bekerjs)

{2) HMattuju golokkug ri kalebbongng®,
‘Henuju bola saya di lubang®

(Bola saya menuju ke lubang (masuk lobang)) |
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4.1.1.3 Prefika (ta-y dan {ta (G)-) E- .ﬁ

[
Frefiks _ VL i
{ta-} dan {ta (G)-}, merupskan morfemn

¥ang am
umnyas dapat digabung dengan kate dasar yang
berfonen awsl

terikat

ko
fiZonan. Penggabungan ini dapat menimbulkan

kategori arti verhs ajakan dan diatetis pasif. HRinecian

penielasan dapat dikemukakan pada but

=E-butir berikut. 2
1) Prefiks {ta-}
contoh
ta- + rafig ---o tarafiq
‘sampai” ‘terjanghkan/terambil/tercapai/

ketcopatan "
Contoh dalam kalimat

(1) Alangngm msro panci® kotarafig miai !
“Ambilksn itu penci kalan kita jangksu bisa®
(Ambilkan paneci itu kalau bisa dijangksu)

(2 Tarafikkag kure ri tau mengngotod.

‘Cepat saya di site di orang naik mobil’
(Eecepatanku seperti orang yang naik mobil)
Contoh lain : .
ta- + balua ----» fabalug
‘jual” ‘sudah terjusl/menyorah erang lain
menjuoal”
Contoh dalam kalimat :
(1) Tabmluk manenni waramparannsa Ambokkug .

*gudah jual semoa hartanya bapak saya’

{Sepua harta bapakky terjuall




—

(Z) Tebalursngngs Bikolakkng »i pasas Anti

Jualkan coklat saye di pmsar Anti’

(Jualkanlah coklatho di pasar Anti)

2) Prefiks {ta (G)-)

Contoh

ta (Gl- 4+ garang =---3 T T—

: ‘cerai’ ‘terpisah/bercerai/patah’

Contoh dalam kalimst

(1) Tessarangngi paddokog bukukkog.

"Terpisahlah pembunghus buku saya’
(Pembunghkus bukuku sudah terpisah?

(£) Tasgarang bawang bainZna Amir, nesaba dEna nafujiki
"Bercerni saje istrinve Amir sebab tidak dia suksa”
{Amir berceral dengan istrinya Lkarena  tidak

disuokainya)

{3y Tassarangngi kabuttu ajska meddung ri oto-@
“Terpatahlah tulang kaki saya jatuh di mobil’
¢Patahlah tulang kakike karena jatub dari mobll}

Contoh lain
ta (G)- + Limoupd ----% LALLINDULZ
“timbun ‘tertimbun/tertanam/ tersenbunyl”
Contoh dalam kelimat :
(13 Tettimpungngi buhung maloengngs.

‘Tertinbunlah sumur Yang luae itu”

{Sumur yeng luas itu sudsh tertimbun)

4é

—————
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(Te .
reembunyilah kejelekan Amir, sebab sudah lama)

4.1.1.4 Prefiks ira-3}, dan {ea (G)=}

Prefiks {pa-} dan {pn (8-} dapat digabung dengen

morfem dasar katg kerja den kata bends. Ponidibias 15

dapat melshirkan kategori arti nominalisasi, izt

penjelasannya deapat dikemukakan pada butir-butir berikut.

1} Prefike {pa-}

Contoh
Jellok
Fa - tikkeng
otog
pa- + Jellak ----% paisllak
"tunjak” "telunjuk/penonjuk jalan”

Contoh dalam kalimat

(1) Mafeddi pajellokkuaq.
‘gakit telunjuk saya’
{Telunjuk saya sakit) 4

{2y Pajellok lalekkoq Amir,
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"Fenunjuk jalanlah hamu Amir’

(Amir mebagai renunjuk jalasnd

Contoh 1sin

pa= + Likkend --=-3 patikkeng

“tanghap - ‘menanghap/pemburu/nelayan”

Contoh dalam kmlimat
€1} Patikkengngi bals mEkkug
‘Penangkap ikan pancing smaya’
(Pancinghku menangkap ikan)
(2) Tulu disappa dipatikkengngé Amir.
"Selalu dicari di pemburu ito Amir”
(Amir selalu dicari oleh pemburu)
Contoh selanjotnys
pa- + otok =----> pagetok
"bangun ‘bangunghkan/divikan”
Contoh delam kalimat
1) Pawotok sai Anti matanréni esso-E
"Bangunkan duolu Anti sudah tinggi matahari”
{Bengunkanlah Anti karena sudah siang)
{23 Furani ri pawotok bola maggZlukké.
‘eadahlah didiriksn rumah vang roboh ito”

{Fumah yang roboh ity sudah didirikan)
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2) Prefiks {pa (G)-)

Contohlh :
kadang
pa (G)- sBog
lullug

pa (8)= + kadang ----» pakkadang
"Jolok’ ‘penjolok/ueng/orang yang

menjolok”

Conteh dalam kalimat

(1) Engka pakkadakikug difak® mala pao.

‘Ada penjolok saya dipaksi ambil manggn’
(Penjelok says dipakai mengambil wmangga}

{2) D&na nagenne pakkadakkug melli oto.
"Tidak cukup wvang sava beli mobil”’
{angkn tidek cukup vntuk membeli mobil)

{3y Pakkadsng pao mémeemi jamsnna esso-essso Amir.
"Penjolok mungde memang kerjanvs hari-hari Amir’
{Pekerjaan Amir sehari-hari hanva menjolok mangga)

Contoh lain

pa (G)- + gEog =----> passBog

*iknt " "tali/pengikat/ikatan/cincin”’

Contoh dalas kalimat @ t




4

(1) Hafettu-fattn PaESSogna karungngs

TEEDﬂtUH“DEtuH pengikatnya karung itu®

(Pengikat karung itu putus)

(2) PassBogna Anti rants lima gerand.
"Pengiketnys Anti knlung lima gresm®
(Fengikatnya Anti kalung lima gram)

Conteh selanjutnya

PR (G)- + lulluk ----5 palinlluk
lap” "lap/pexbantu/orang yeng mengepel’
Contoh dalem kalimat
(1) Hejjiaiki pallulluk Jari Anti,
‘Menjahit dis pelap tangen Anti®
{Antl menjahit lap tangan)
C2) Tulu mallulluk pani deparsg Anti

‘Selalu mengepel sajm lantmi Anti”

{&nti selaln mengepel lantai)

4.1.1.5 Prefiks {mappi-}

Prefiks {mappi-} dalam tulisan ini disebuot prefiks
ranghap. FPrefiks ini hanya dapat digabung dengan morfem

dasar hata =ifat. FPenggabungan ini akan melahirken

kategori arti diatetis aktif dan hewsatif. Bincian
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yeniniesis deaput dikemukakan pada butir—huLi; berikut.
Contah wﬁ

" g

NARPi- + may ——--s 1

"kukug® ‘mengukus/menyeasbuhkan/merasa puas’
Contoh dalam kalimat

(1) Mappisaukaq bZpps ri bottingngs.
"Hengukus seya kue di pengantin ita®
(Saya menguhus hue di pengantin itu)
{2) Iyaro fabburad mappisan feddi ulati,
“Itu obat menyembuhkan sakit ulu hati’,
(Obat itu menyembuhkan penyakit ulu hati)
(3) Mappisau mani loppona bEppe-8.
‘Memuashan sekali besarnym koe itu”
(kuoe yang besar itu memuashan)
Contoh lain
mappi= + bali ===> mappibali
'1aﬂan'L "malawanseelaly mnembantu/menjawab’
Contoh dalam kalimat
{1} Tulu mappibali Amir kodifangnEajariki.
‘eelnlu melawen Amir kelsu dinesiheti dia’
{Amir =elalu melawan kalsu dinasihati)
¢2) Tulo mappibeli mémeng Amir koenghs jama-jameng.
‘galaluy membantu memang Amir kalsu ada pekerjaan”

(Amir selalu membantu dalam pekerjaan)

(33 Maccato Amir pappibali ada.

‘Pintar jugs Amir menjswab kata-kata” |

{ Amir pintatr menjawab kReta-katal

=h
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Contoh Selanjutnyg

mappi- +

‘sifat- ‘menampakkan sifat/kelakoan/pesta”
Contoh dalam kalimat -

(1} Tolu mappigauk kessing Amir ri olona syanrinna

"Selalu menampakian sifat beaik Amir di depannyva

PROBTNYA " .

(Amir selalu berbuat baik di hadapan pacarnya)
(2) Mappigauk loppoi tsu-8 ri bolana Amir.

‘Berpesta besar-besaran orang di rumahnys Amir’

(Orang berpesta besar-besarsn di rumah Amir)

4.1.1.6 Prefiks {(mnkki-} dan {(makke-}

Prefiks {makki-} dan {eakke-} merupakan salah satu
alat untok membentuk afiksasi dalam bahasa Bugis dialek
Sinjai yang tersusun dsri beberspa &fiks. Afiks yang
demikian delam tulisen ini disebut dengan prefiks ranghap.
Setelah digsbung dengan morfem dasar, akan terbentuk
kategori arti posesif den diatetis aktif. Eineian
penjelasan dapat dikemnkakan pada butir-botir berihkut.

1} Prefiks {makki-}
Contoh :
makki- + lisek ----» makkiliseh
"imi” "berisi/hamil’

Contoh dalam kalimat : !
(1) Makkilisekni lam# aju-&.

‘gudah berisi ubi kayu itu”

(Ubi kayu itn sudah berisi)

B
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(2) Mekkiligey tani bottimparas

Sudah hamil juga pengantin baru”

(Fengantip bari itu sudah hamil jugs)
2% Prefiks {makks-)

Cantoh

makh®- + timy ---> pagkEting
‘mulut” ‘'mempunyei mulut/oerewet’
Conteh dalam kalimat

(1) Hakk&timu muto msu® sippads taus.
"Mempunyai mulut juga anjing ito seperti manusia’
(&njing jugn mespunysi mulut seperti manusis)
{2} Ivarc mahkonrai-#& makkZtimu maneng.
"Ity perempuan cerewet semun’

(Semus perempusn ito cerewet)

Contoh lain :

nakkd- + Byoli =—--- »  mekkEsvoli
"telinga” "mempunyal telings / kuat.-
pendengarannyve

Cnntoh dalam kalimat :
(1) Sininna anu too-& makk&syoli maneng.
‘Semuanys yang hidup itu memponyai telinga semun’
{Semus makhluk hidup mempunyail telingn)
{2y Ivaro Amir maog biecu saddatag nakkfovoll mus aléna
*Tty Amir bisr kecil suara kits mempunyal telinga
jugs dia’

(Amir kuat sekall pendengarannya)

o3
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4.1.1..7 El.‘tfikﬂ Epﬂﬂi‘—}
Prafik
8 {pasi-} dapat digsbung dengan meorfem dasar

krta hkerjm. P s
“nEdabungan ini dapat meniakibathan lahirnya

arti diatetis resiprokal,

*

vaitu vyang menunjuk =subjek
pluralis bertindsk berbalas-balssan
Contoh :
Fasi- + kearghs ——=cs il \
‘pegang’ ‘pedang sama-sama/ijab kabul’
Contoh delam kalimat :
{1) Pasikaraha bahenni jarikkug nejarimeo.
‘Pegeng sams - sama sajs tangan saya dengan tangan
kamna "
(Kita berpegangan tangan saja)
{2) Purani ripasikaraha bottimparu-g&.
‘Sudahlah berpegangan pengantin bara itu’
(Pengantin ﬁaru ity sudah ijab kabul)
Contoh lain
pasi- + anxf ----> pasianré
‘makan’ ‘makan sama-sama/kunyah/menyambung’
Contoh dalam kelimat :
(1) Pasisnr® bahanni manug nabal#.
‘campn-sana maken saja avesm dengan ikan”
¢ Avam dengan ikan kunyah SEmA-SAmA)
(7} Pasianréi paimeng tulueg mafettuE,
'Sambungkan kembali tali yang putus’

{Tali yang putus gambong kembali)

54




4.1.1.8 Prefiks {pakka-}, dan {pakki-}

Prefiks {pakka-} dan ipakki-} dapat digabung dengan

morfem dasar katas kerja dan hats benda. Penggabungan

tersebut dapat melahirkan makna varbha imperatif dan

diatetis lmperatif. Bincian penjslasannya dapat

dikemikakan padas butir-butir berikuk.
1) Prefiks (pakka-]

CTontoh :
pakka- + 1&8bu ----> pekkalBhy
"bulsat’ ‘menjadikan bulat/alat untuk
membulatkan”

Contoh dalam kalimat

(1) PakkalZbul b¥ppamu Anti.
‘Bulathan kue kama Anti”
(Bulatkan kuemu &nti !}

(2% Jangka pehkkelZbul gambara golokhkao,
*Jangkas membulatksn gambar bola says’
{Janghn itu membulathan gambsr bolakald

Contoh lain :

pakksa— + gellak ----> pakkacellsk

"merah” "wanteks/pevarna/ginen”

Contoh dalam kalimat

(1) Pakkecellakki baju putFhkuq.
‘Henjadikan merah baju putih Eaya’

{Baju putihku menjadi merahl




£
J

(2) Tulu pakEkag pekkacellak ihEg.
"Belalu pakai BAYA Hinou~

(3ave selsgly menakai gineound

2) Prefiks {pakki-}
Conteh
pakki- + tfahpg —---3 pakkitahag
‘bagian” ‘pesbegian/ahli waris®
Contoh dalam kalimat
(1) Pakkitahag manengngi dag®ng, ananag pondokengngé.
‘Pembagian semuanva deging mnak pondokan itu’
{Semua anak pondckan harus mendapat daging)
(2) Isk mancaji pakkitahaqg waramparang.
"Saya menjadi pembagisn harta warisan’
{Saya adalah pewsaris harta warisan)
Contoh lain
pakki= + décfpg === DpakkidBcEngd
‘baik” ‘nasihat/kebaiken”

Contoh dalam kalimat

f1) Pak Imeang tulo engka mabbire pakkid&cEng.

‘Pak Imem selalu memberi nasihat’

{Pak Imam selalu memberi nasihat)

e LD aImIET

(2) PakkidBecEnna silekkug dena koll®d mallufmiki.
‘Kebaikannya temen saya tidak biga dilupahan”

{(Bpya tidak bisa pelupakan kebaikannya temanku)

gl
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i d4.1.2 Bufiks Eebagni Fembentuk Afiksasi
Dalam tuliganp ini, sufiks dimaksudken sebagai afiks

YANE ditambahhap peada bagisn belakang morfem dasar

{pangkaly, Hisalnya, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan

Eufikg {“ETI]‘ d!-lal:l kﬂ.ta de“ranl Bﬂlam h‘ﬂ.haga BUEtE diﬂ.lﬂk

Sinjei, sufiks ditesukan dalam bentuk {=i)}, {-eng -reng},

dan {-e} dan {-ni}.

4.1.2.1 Sufiks {-i}

Dalem bahasa Bogis dislek Sinjai, =ufiks {-i}
meropekan pensmbehan pada akhir morfem dagsar., Sufikas ([-i}
dalam bahasa Bugils dialek Sinjal disetarakan dengan sufiks
{-lah} dalam bahass Indonesie, yangd mengandang arti
mengajak. Hisnln?;. kata ambillah delam bahses Indonesia
dan hata @lai dalam behasa Bugis dialek Sinjmi. Sufiks

{-1i} jugs menggunakan anslisis semantik benefaktif, vaito

vang bersanghutan dengan perbusten {(verba) yang dilakuokan

untuk orang lain.

13 Sufiks ({=i} disetarakan dengan sufiks {-lah} dalam

bahase Indonesisz, yvang mengandung artl mengajak.

Contoh : +
tara 4 =i =---=» iaroi J
‘gsimpan’ "gimpanlah/tenamilah/tanemlah”

Contoh dalam kalimat :

--....___...._....----------IIIl--l--------.......-F
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{13 Tﬂ.rﬂ_i B fiﬂl}ﬁ ri BEegne lemariE .

‘Simpanlah ity pisag di atas lemari itun”
{Simpanlah pisag itu di ates lemari)
(Z) Taroc-i batag BEalungng® Basao.
‘"Tanamilah Jagung sawah itu Bamc”

(Tanamlah Jngung di sawah Baso)

Contoh lain
duppa + -1 -3 duppaj
"Jempuat” "JemputlahSrasakan”
Contoh dalam kalimat :
(1) Duppai anaor@mu Anti.
‘Jemputlah kemanankan kemu Anti’
(Jemputleh kemanakanma Anti)

(2 Duppai tallentonnt olunng.

"Bazskan terbentur kepals hamu’

{Hazakan terbenturlah kepalsma)

2% Sufiks {-i} bermakna benefaktif ymitu wveng bersangkotamn

dengan perbustan verba) vang dilakukan untuk orang lain l

atay vang disetaraken dengan sufiks {-kan} dalam bahasa

Indonesia.

= e

Contoh
ags + -1 ----» asai ; il

"gosok/asah’ ‘mengasah/tajan’

sopntoh dalam kalimat

'BH

_—F



e E 1)
e,
|
l (1) Asai aro fiueg namatareng Baso.
"Asahlah pigmy {4y supayn tajam Baszo”
(Tajamkan pisay ity Basgo)

(2) Asai mrn utigmy nafncirdy.
‘Tajamkan otak kamy supays encer/cair’
(Tajamkan ctakmu Bupaya pintar’

Contoh laip

iams + -4 ——-e- > Jamal

"herja” ‘herjeakanskerijain dia”

Contoh dalam kelimat
(1) Jamai are ikksjuE Besge,
‘Berjakan itu sayor Resss’

(Hasskleh sayur ite Besse 1)

C2) Jamai Anti %oengkai svanrinns. |

"Eerjakan Anti kalan dateng pacarnvea’

{Rerjakanlah Anti kalau datang pacarnyal

4.1.2.2 Sufiks {-reng}

gufiks {-reng} delemn bahasa Bugis dialek Sinjai

penempe]l pada akhir kata dasar vyeng didahulei dengan

vokal,

Contoh
! =+ ]E:I + _ranﬂ' - nmﬂ-ﬂ-

‘& S "masim kemsrauSarah timar”
ama

=

__#
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contoh daleg kalimat

(1) Tim
oreng pakhkui tanengng® nanaid maneng .

‘K
ERAYAY mewbugt tanaman mati semus”

(Tenaman {ty matl karens musin kemarau )
(2} Bolakug mangngolo timoreng.
‘Humah says menghadap timar®

[ Bumahku menghedap ke timur)

4.1.2.3 Sufiks {~ang}

Sufiks {-eng} dalam bahass Bugis dialek Sindai
menempel pada kata dasar yang didaholoi dengan konsonan.

Contohnye sebagei berikut.
balik + -eng ----» palikeng
‘pudar’ . ‘pudar warnanya/selslu berubah’
Contoh dalam kalimet
(1} Balikeng baju eellskhkug.
"Pudar baju merah saya“
rBaju merahku pudar warnanya’
(2} Tuly balikeng sifegna Yanti.
"S8elalu berubah sifatnya Yanti”®

(Tanti selalu berobah-ubah sifatnya)

4.1.2.4 Sufiks [-El
Sufiks {=87 dalam bahasa Bugis dialek Sinjai

menempel pada kata dasar kata benda, seperti contoh




berilkat,

EERNEG + =F —me_

"rambut i .
ikl rambut itu/sapo ijuk ite’

Contoh dalam kalimat
(1) Hafut® hinss genmes B kamatoani.
"Putih biasa rambut ity kalan tus kits”

({Rembut itu berubah kalsuy kits sudeh tug)

(2) Asgerinangngi aro Eemmeg &,

‘Henyspulah dengan sapu ijuk itu’

(Fakailsh sapuo ijuk itu)

4.1.2.5 Sufike [-ni}
sufiks {-ni} dalam bahaza Bugis dislek Sinjai
menempel peda kats dasar katas benda, vang didehului oleh
konsonan. Contchnyn sebagsi berikuat,
sy¥gul + =-pi =--) syaukndl
‘puas’ "bosankalah dalam pertenghkaran’
Contoh dalem kalimat :
{1y Syaukni monro ri pondokandng®,
‘Bogan dia tingdal di pondokan itu’
(Dis sudah bosan tinggal di pondokan itu)
(23 Syaukni Amir kori Budi.
‘kalah dia Amir oleh Budi’

¢Amir kalah oleh Budi}

&l
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Contoh laip

RREiD + -ng o __
‘putus” ‘putuslah/sudeh meninggal”
Contoh dalanm kalimat
(1) Pettuni Sandalekhog .

‘Putuslah sandal saya’

(Sandalku sudah putus)
(2} Pettuni nén®kkog dihenni.

"Sudeh meninggal nenekku kemarin®

(Henehko meninggal kemarin’

4.1.3 Ronfiks sebagai Pembentuk Afiksasi

Bentuk afikssgi dalam bshasa Bugis dialek Sinjai
selain melslui prefiks dan sufiks, terdapat pula konfiks
berupa afiks tunggel yang terjadi dari dus bagian yang
terpiesah., Misslnys, dalam bahasa Indonesia dikenal adanys
konfiks {ke- -an)} dalam kata kesiboksn dan  kekeisman.
Delam bahass Bugie dislek Sinjail, dikenal kRonfiks seperti
{ri -1}, {ri- =-eng}, {pa- (G)- -eng)}, {ammi- -eng},

{pasi- -eng}. dan {makka- =i}.

4.1.3.1 Konfiks {ri- -i}

Dalam bahasa Bugis dialek Sinjai, konfiks {ri- =i}

dapat digabung dengan morfem desar hkhate kerja Vang

&2




i arti nominalisasi dmn diatetis pasif.

Contohnuya sebagai berikst .
ri- + pgguyl 4 =f =a-cs riaggurai
‘belajar” ‘dipelejari/diikuti’
Contoh dalaw kalimat
i1} Bahasa Indonesia risggurui baja.
‘Bahasa Indonesia dipelajari besok®
(Bahasa Indonesia dipslajari besok)
(2) Risggurui bahammi polisis kudisnanag bettak®
‘Diikuti kemmuannye saja polisi itu kepmada anak -
anak nakal’

(Folisl itu diiluti ssajs hemsusnnve cleh ansak nakal)

4.1.3.2 Eonfiks {ri- -eng}

Konfiks {ri- -eng} dalam bahasa Bugis dialek Sinjai
dapet digsbung dengen morfem dssar kata gifat yang
melahirkan arti diatetis aktif, yaitu bentuk gramatikalnys
dari sgebuah verba stau klausa wang subjek grematikalnya
mrupaksn pelakn., Contohnya sebagai berikut.

ri=- + Seggaq + -eng -—--% rigesggelend

‘mpanl” disesanlkan/disayanghan’

Contoh delem kalimat @
{1} AmurEkug risessekeng nasaba alfna tarisal dotaf,

‘Paman sSaya disesalkan sebab din terima lamaran

ito




(Pam <
anku  yang disesalkan sebab din. Fank taring

lamaran itg)

() Anrikkug risesseheng botting malelo umuru.

Adik saya disayangkan kawin mads umar”

ChAdikky disayangkan menikah muda)

4.1.3.3 konfiks {pasgi- —eng}

Eonfiks ({pasi- -eng} dapat digabung dengan morfem

dasar kata kerja yang melahirkan arti diatetis resiprokal,
veitu yang menonjuk subjek pluralis bertindak berbalas-
balasan. Contohnya sebegai berikut.
pasi- + Ltettong + -eng ---> pasitettongeng
"berdiri” ‘berdiri/dirikan sana-

Eame/sama-sama tingginye’

Contoh dalam kalimat

{1} Pasitettongengngi bola® Amir.
"Sama-sama dirikan rumah itu Amir’
(Amir, kita dirikan rumah bersama-sama}

{2y Dua® aro snaddara fada-fada pasitettongenna.
‘Dua ansk gadis itu sama-sama tingdinya’.
{Dua indis.itu tinggli semampai)

Contoh lain

pasi- + tudang + ~-eng -==--?3 pasitudangeng

*duduk” ‘dudukian sama=gams/

berdamai”

.




Contoh delam kelimat

{1} Pasitudangengngi makkunrei silong Baran®,
‘sama-same dudukkan perempuan dengan laki-laki”
(Perenpuan dan laki-laki duduklah sama-sama}

(2) Anti maglok ripagitudangeng Amir.
‘Anti ingin dibersamakan doduk Amir

(Anti berdammilah dengan Amir)

4.1.3.4 Eonfiks {pa (&)~ —eng)

Konfiks {pa (@8)- -eng} delam bahasa Bugis dialek
Sinjai dapst digabung dengen morfem dsssar ksta kerjea dan
kata benda. Penggabungean ini akan melahirkan kategori arti
nominalisasi. Contochnya sebagai berikut.

pa (G)= <+ upigk + -eng ----> pangnguiskeng
"eela’ "seringd mencela orang/
banyak urusan/GR

Contoh dalam kalimat :
{1% Pangngujakeng mEmemmi jamanna aro janda®.

‘Pencela memang kerjanya itu janda®

(Janda itu sering mencela)
(2) Sining lolo Sining Jamang panjah manengd.

‘Segals gesustn kerja dis onrus semua’

{Orang itu gila UruSand

&5
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4.1.3.5 Fonfiks {assi- -eng)

Ronfiks {mssi- -eng) dalam bahasas Bugis dialek

Sinjei dapat bergabung dengan morfem dasar kata kerjm.

Fengdabungan tergebat dnpat melahirkan kategori arti

diatetis kausatif. Contohnya sebagai berikat.

assi- + hugong + -eng ---» pasihonongens
"bunah’ pembunuhan / tempat

pembunuahan//kejadian’

Contoh dalam kalimst
(1) Engka asssihunongeng ri kampohlug.
“Ada pembunuhen di kampung save’
(Di hkampung esayas ada pembunuhan}
(2) Tena¥ro mancaji assihunongeng taumi.
"Tanah itn menjadi tempat pembunuhan orang =saja’

{Tansh itu menjadi tempat pembunubhan}

4.1.3.6 Eonfiks {pasi- —-engl}

Eonfiks {pasi- -eng)} dapat digabung dengan morfem
dasar kata kerja. Penggabongan ini akan melahirkan arti
dintetis resiprokal, yeitu yang menonjuk subjek pluralis
hertindak berbalas-balasan. Contohnya sebagail berikut.

pasi- + botting + -eng ====2 passibottingeng
‘kawin’ ‘dijodohkan/sama-sama

hari pestanya’

[T
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Contoh dalam kalimat

(1) Fﬂﬂﬂihbttinnunz bawanni anattag.
‘Sama-sams kawin saje anak kita®
(&nak kits dijodohkan sajal

L) Padai Passibottingenna snattag.
"Samalah hari pestanye anak kita®

CAmak kits bersamesn hari pestanyal

4.1.3.7 Ronfiks {makk&- -1}

Ronfiks {makk#- =i} delam bahass Bugis diaslek Sinjai
dapat  bergabung dengan kata kerja dan kats benda.
Fenggabungen ini dapat melahirhan hategori arti posesif
dan diatetis aktif, yaitu bentuk gremstikel dari =sebush
verba atau klausa yang subjek graratikslnve merupakan

pelaky. Contoh sebagai berilkat.

makk8&- + dolg 4+ -1 ----> makkEdoikki
‘nang” ‘banyak wvang/mencari vang/
nafkah’

Contoh dalem kalimst

(1) Makk®doikki Heji Eibe nmbalu otona.
‘Hempunvyai uang dia Haji Kibe dis jual mobilnya’
{Hajl Kibe mempunyei banyak nang)

(2% DaBkkug makkBdoikkig ri kasponna taué.
‘Kakak says mempunyzi uang di kampung orand”
(Eskak says mencari nafkah di kampung orang)

&7




4.2 Pros =
o8 Derivasi Kata yang Melahirkan Makna Ambigoitas

B
WA perubahan yang melampsul identitas  kata

tergolong derivasi kata. Dengan demikian, derivasi kata

nerupakan Perpindahen dari sustu kales kata ke kelas kata

lainnya. Dalam tolisan ini dibedakan antars derivasi dan

Proses paredigmatis. Dalam proses paradigmatis, identitas
keta dipertahankan, sedangkan dalam proses devivasi
identitas kats berubsh. Tidak ade kata yang termasuk lebih
dari =atu kategori. Jadi, jike dalam derivasi terdapat
perpindahan  katedori, msks sodsh pasti pindah identitas
katanya. Sebaliknya, tidak semus perubshan identitas
mengakibatkan perpindahan ketegori. Misalnya, dsri kata
berani diderivasiken menjedi memberanikan, Jjelas pindah
identites katanya, tetapi tidak mengalami perpindahsan
kategori.

Ferpindahzan kelas kata dini merupakan prosas

pengafiksasian  yang merupakan turunan kats atas  kata

jadian. Misalnya, bila kata kerja (EK) diderivasikan dari

moar femn dagar pijektiva dengan afiks derivasional

dinjektifal. Bila sekelompok kata kerja diderivasikan ari
morfen dasar kats benda (EB) dengan afiks-afiks tertentu,

hasilnya disebut kata kerja denominal {lihat Chaer,

1990: 154-155).




Perpind — -
ahan kelas kats antara lain dapat dikemukskan

contohn
¥a dalam bahags Bugis dislek Sinjai seperti

berikut .

4.2.1 Prefiks {pappa-}
Penggabungan prefiks (peppa-} dalam bahasa Bugis

dialek Sinimi dapat ditemakan dengan adanva kelss kata

hendl EELEI&"I ditambﬂhhﬂ.ﬂ, pndu I:lﬂtﬂ h':'l'l.d!... Euntnhnya

sebagni berikut.

PappE- + lolo ----> pappalolo

“Jalan” "sopir/alat yang menjslankan
meein”’
b L
CEE) CRBAER )

Contoh dalam kalimat :

(1) FPappalole oto bapakkng,
‘Pejalan mobil bapak sava’
{Bapak says sEsorang =opir)

{2} Pappalolo mani palariki otokug.
‘Pejslan saja melarikan mobil says”

(Kesin menjalankan mobilku)

4.2.2 Prefiks {ma- ma (G)-]
Prefiks {ma- ma (G)-} dalam bahasa Bugis dialek

Sinjai depat digabong dengan bentuk dasar kata benda,

&5




| ~|

tuk d 4
e % near kata sifat atan kata keterangan dan bentuk
desar kata kerjs.

4.2.2.1 Bentuk Dasar Entas Bendas

Contoh
ma (G- + ptg ——-uy mangngoto
‘mobil” ‘sopir/mengendarai mobil/naik
reLe-pate’
! !
KB KE

Contoh dalam kalimat -

L1} Hangngotoli daBkhkug lao ri kampus-2.
‘Bermobilkan kakak sava pergi ke kampus’
(Eakakku mengendaral mobil ke kampus)

(2} HangngEotokag lao ri Antansg.

"Bermobilkan says pergi ke Antang’
{Saya naik mobil ke Antang)
Conoh lain 3
ma (@3- + otah =---- » mangngotah
"sirih” ‘mengunyah/maken sirih/
mengunyah sirih”’
b L
ER KK

Contoh dalam kalimet

T




(1) Hangngotah meni mamfugank Anti

"Hengunvah Belalu kamy keria Anti-

(Anti selaly mengunyah?

(2) HEnBkkug tulu mangngotah.

Henek save selalu mengunyah sirih)

CHenekky selaly makan eirih)

4.2.2.2 Bentuk Daser Kata Sifat/Eeterangan
Contaoh

"hitam® "menghitaskan/buah vang

sudah hitom~
| b

ES EX

Contoh dalam kalimat:

(1) Hallotong sappokagq.
"Henghitam pagar szya’
{Sayn menghitamkan pagar)

(2) Mallotonni uhana kopi-E.
‘Henghitam sudah bushnya kopi ita’

¢(Bush kopi itu sudeh hitam)

Contoh lain:
ma (G)- + pallak ----- > mappallak
‘panas’ ‘memanaskanSpanas sekali”
l k
ES 4.4
71




Contoh dalupm knlimat .

(1) Happallak inanr&kag.
‘Hemanaskan nasi Saya’
LSave memAnaskan nasil

{2) Meppellak mani di kamarakkug
‘Memanas sekali di hamar saya’

(Di kamar says panas gekali)

4.2.2.3 Bentok Dasar Eata Eerjna

Contah:
ma (G)- + higgs ~-—---e- » mnabhisan
"oueli’ "mencuci/fcebok’
! i
EE KE

Contoh dalam kalimat:

(1) Habbissa penn¥i I Besse.
‘Hencucl piring dia 1 Besse’
{I Besse mencuci piring)

{2y Habbissa doleq Anti, emma.
‘Cebok dia dula Anti, Ibu’
{&nti cebok dulu Ibuo)

Penggabungan di  atss menunjukkan  terjadinya

pergeseran kelas stau mengekibatken terjadinya pergeseran

72
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kelas kata darj kata bends menjedi kata kerja (EX), dari

kata =ifat (E8) atan hata heterangan menjadi kata kerin

CER) dari kata keriam (KE) enjadi kata kerja (KK)}. Dalam

hal ini perly dijelaskan bahug diajektifal yang terjadi

dalam bahagg Bugisg dialek Sinjai tidak terlalu banyak

Jomlahnya. Untyy ite, penulis hanya memberiks contoh atan

urainn Seogrs singkat 8284m,



BaR 5

5.1 Besimpulan

Eﬂ'rdﬂgﬂrhﬂﬂ EﬂlliEiEl datn vang telah dilﬁkﬂl‘lﬂ-ﬂ.p maka
penulis dapat memberikan hesimpulan sebagai berikut

I.:' EEntuk"hEntuh aflhﬂ'_ﬂi dl‘DEt mﬂlﬁ.hirhaﬂ

Ambiguitas dalam bahassa Bugis dialek Sinjai dan

efek yang ditimbulkennya. Ada tigs  bentuk

afikeazi yang depat melahirkan makna ambiguitas

dalam bahaea Bugis dislek Sindai, Pertama,
afiksani dalam bentuk penambahan pads awnl kata
vang disebut prefikes atesu prefiksssi. Keduoa,
afiksasi dalam bentuk penambahan pada akhir katae
yang disebut sufiks sateuw sufiksasi. Ketida,
afiksasi dalam bentuk penambahan pada sebagian
awal den sebagisn akhir kata yang disebut konfiks

stan konfiksesi.

2y Efek vang ditimbulkan oleh ketiga bentuk

afiksagi yang melahirkan makns ambiguitas dalam
behags Bugis dialsk Sinjai dapat melahirken

beberspa hategori makna, seperti makna vorba

imperatif dan verba aktif, makna distetis medial.

kategori 8rti nominalisasi, kategori arti verba
B
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Bjakan dan 44
d dintetig PABLif, kategori arti distetis
aktif 4
an  keusatif, kategori arti posesif dan
diatetig ;
aktif, arey diatetis resiprokal, makna

hkatedori

nominaligasi dan dintetis pasif, dun

kategori artg diatetig kansatif .

3 "
¢ Erones  darlonai Rafe weng setahkekin: i

ambiguitas dalam hahsss Bugs dialek Sinjai menom-
kup prefiks {pappa-}, prefiks {ma-ma (@)=} wyaitu
bentuk dasar keta bends (KB} menjadi kata kerjm
(KK}, dari bentuk dasar hkata sifat (ES)Y mtmu katn I

keterangan menjedi hwats kerjm (EE} dan dari

bentuk dasar kats kerjm (EE) menjadi keta keris

(EKD).

9.2 Saran-Saran
Penelitian vang penulis lakokan pada masyarakat
pemakai bahasa Bugis diglek Sinjai merupakan lengksh awal

untuk memahami bentuk afiksasi yang melshirkan =akna

L e e e TR R e

ambignitas dalam bahssa Bugis dialek Sinjai. lpaya

nemahami gejsla tersebut dalsm penelitian ini memerlukan

ruang lingkosp veng lebih loas.

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap

afiksasi yang melahirhkan ambiguitas dalam bahasa Bugis
=
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dieslek Sindmi dipurluhan Penelitian vang lebih carsst dan

terperinel.  Bahuhynga, hal tersebut, penulis
menyarankan

hepada selaryh Pencinta bahasa agar menghajii

lebih lanjut

makna ambiguitas dalam bahesa Bugis, baik

usaha untuk melanjutkan Benelitian ini mauwpan pengembangan

pada #spek-aspek ¥ang lain. Penulis Juga mengharspkan

Garan atan kritikan Yang sifatnys membangun demi

pengembangan kajian ini.

Th
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10.

B

13,

13.

. mA

, mAa

» WA

« HE

- mE

« M

ta

k=

addécEng
baik 'huhaikun;bcrd&mn"
a (G- + dagr i - '
Tendang rh““““dlﬂffbﬁrmaih takraw®
. a {B)y- + pla =L ]
ambil’ ‘maﬂﬂaﬁbilfutanﬂfnenﬂnrij
membunuh”
- + mia --=-»  marais
‘deras”’ ‘deras/besar"
-+ Sanrék ---> mesanr®k _
“sandar’ "bersandar/berpegang teguh/
kuat’
= + lolo  =---» paleolo
‘muda ‘mentah/enak bungsu/anak- i
anak/belum menikah/muda’ ]
- 4+ lsbbik ---> malebbik
"mopan "sopan/kalen/sabar’
(G)- + lasi " ---» @mallasi 1
‘belah’ ‘mengupas hkelapa/rewel/nakel’ i
(@)- + tumeuk ---> mattnspuk i
‘tumpuk ‘Bertunpuk/bersusu n/berkelahi ' 1
ma (G)- + pola  ---> mapeola :
"pﬂtﬂ'ﬂﬂi ‘memctongSjalan pintes’ |

(Gy= + tonin ——=3 pattuin

‘“tepat’ ‘hekerja/menunju/sasaran’

- % ppfig =—-3 tarafiag

‘egmpai’ ‘terjangkan/terambil/tercapai/

kecepatan’

——— tasoarand

@ 'tarpisah!bercﬂraifputﬂh’

*eerai’
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14.

15.

16.

17.

16.

18.

20.

21.

2.

23,
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25.

28.

5

ta (G)- + timpugg —==3

“timbun -

PR = * J8llpk —ues
"tunjuk’

P& = + Lfihkeng ---»
'tanghnp‘

PR -+ ptok ——=3
"bangun *

pa (G- + kadang ---»
“Jolok”

pa {G)~- + g¥pg i
"ikat”

pa (G- + lunlluk ---3
‘lap’

nappi- + s84 e
‘kukos”

mappi- + bali = ---»

"lawan”

mEppi- + gauk —y
"sifet”

pakki- + ligek ==--?

by LA

makk&- 4 tima -7
‘malut’

makk&- + syali -7
“telinga’

_ iy
pagi - + kﬂtﬂhﬂ

‘pegang’

tertimbuon / tertanam /
tursumbunyi'

Rajellok

'tu}unjukfpanunjuh jalan’

BEtikkeng
'nenangkapfpnliuifnulayan‘
RaMotok
"bangunkan/dirikan "
Balkndang

‘Penjelok/eang/orang vang
Eenjolak”

BERSsEog
“tali/pengikat/ikatan/einein’
eallullink

“lap/ pembantu/ orang vang
mengdepal”

DmApDisag
‘mengukus/menyenbuhkan/meress
pugs’

pappibali

‘melawan/selnlu membantus
menjawab”

nappidank

"penampakkan sifat/kelakuan/
pesta’

makkilisek

‘beri=si/hamil”

nakkstisg

‘mempunyal mulut/ecerewet’
makk&svoll

‘mempunyal telings kusnt
pendengarannys’

pasikarahs

‘pegand gapa-sansa/ijab kabul®
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32.

33.

40,

41.

42,

43.

pASi - + anre

—_———

e
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et

"makan -
pakks - + lEhy
‘bulst "
pakka - + cellak
‘merah”
pakkl - + dEpéng
"baik”
pakki - + tahag
"bagian’
duppr + 1
"jemput”
+ 1
‘mzah”
i
¥
=1
‘o
ri-
ri-
pasi-

b

Basianc#
nakan sama-sama, kunyeh/
nenyambung '

eabkslEhy

‘menjadikan bulats/alat untulk
membu lathan "

Rakkpcellak
‘wanteks/pewarns/ginou”
eakkidEcEng
‘masihat/kebaikan”
Bakkitshsag
‘pembagian/ahli waris’
duppai
"Jemputlah/rasakan”

BER]L
‘mengasah/tajam”
damai
"kerjakan/kexjain dia’
Limorens
‘mug i wrauSarah timur”

1 ijuk dtu’

mTharen”

va/sealals berubah’
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&5,

48.

47.

46 .

49.

50.

o1,

22,

a3 .

34

RAsitudangeang
dudiak
‘dudubkan eaem- 8,/ berd :
pe. (G)- + piak + ~BOE —=e% : - _—
REnEnguiaheng
‘cela ' :
S8ring mencels orang/banyahk
urusan/GHE "
assi- + hunong + -eng —--» Bssihunongeng
" ’ ]
unuh pembunuhan/tempat pembunuh-
an/kejadian”
pasi- + botting + -eng ---» pasinottingeng
"kawin” ‘dijodohkan/samas hari
pestanyn’

Il-ﬂ.hh'-'é_ 4 dﬂiﬂ_ o+ _1 _— . .

r

uang’ ‘banyak uang /mencari uang/
nafhak” :
pappa- + lolo ---> pappalolo ;
"jalan’ ‘sopir/alat yang menjalankan mesin’ ;
ma (&Y - + ogta ----> m@mangngoto i
‘mobil’ "mengendarai mobil/soplr/naik %
pete-pate” l
i
ma (G) - 4+ gtah ---» mangndotah F
‘girih” ‘mengunyah/makan sirih/ fl

mengunyah sirih’ !
ma (G) - + lotong ---% mallotong i
"hitam’ 'menghitamkan/bush yang sudah
hitam” i
ma (G) - + pellak -==* pepoellnk

‘pepenaskan/panas =ekali’

panas
ma (G) - + bissa —=°7 pabbisss o
‘onei” *mencuci/oebo



e e ——

., Hamapg

Bmu e

Fekerjaan

Almmat

. Heamna

Umur
Fekerjaan
Alamat

. Hema

Umux
Fekerjaan
Alamat

. B ama

Bmur
Pekerjnan
Alamat

. Hamasa

UDmuer
Fekeriaan
Almmat

BB W B

Umue

Fekerjaan :

Alemat

NAMA— 19 AMA INFORMAN

Abdul Latjif
35 tahup

Wiraswagts
Caile, Relurahan Sangiasseri
Puang Beddy

45 tahup

PEngusahn

Caile, Kelurahan Sangiasseri

Muh. Arif

28 tahuan

guru SMP Hed, Bikeru

Babara, Lingkungan Caile, Kel. Sangliasseri

Syamsidar

347 tahun

Dasawisma

Bontopedda, Kelurahan Sangiasseri

A, Haeroddin

35 tahun
pegewai Eantor Camat Sinjai Belatan

gamaenre, kelurahan Sanglasseri

Earusa

40 tahuan

Fepala Lingkungan Caile
Bikeru, Eelurahan Sangiasgeri
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